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Permasalahan dalam tesis ini yaitu tentang: 1) Bagaimana kompetensi 
leadership kepala Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) di 
Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros?, 2. Bagaimana kompetensi 
manajerial kepala Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) di 
Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros?, 3. Bagaimana kinerja tenaga 
pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul 
Istiqomah Pusat Maccopa Maros?, 4. Apakah ada pengaruh kompetensi leadership 
kepala madrasah terhadap kinerja tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa 
Maros?, 5. Adakah pengaruh kompetensi manajerial kepala madrasah terhadap 
kinerja tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  
Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros?, 6. Apakah kompetensi leadership 
dan manajerial kepala madrasah berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja 
tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) 
Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros? 
Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data didapatkan 
melalui angket. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga 
pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  yang berjumlah 
30 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kompetensi leadership Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  sudah dilaksanakan dengan 
dengan baik, (2) kompetensi manajerial Kepala Madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS sudah dilaksanakan dengan dengan baik, (3) kinerja tenaga 
pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  adalah baik, (4) 
tidak ada pengaruh secara signifikan antara kompetensi leadership terhadap kinerja 
tenaga pendidik dengan presentasi 2,5% (5) tidak ada pengaruh secara signifikan 
antara manajerial terhadap kinerja tenaga pendidik dengan presentasi 1,1 %  (6) 
adanya pengaruh secara bersama antara kompetensis leadership, manajerial terhadap 
kinerja tenaga pendidik dengan presentasi  12 %. Mengandung arti bahwa persepsi 
tenaga pendidik mengenai kompetensi leadership dan manajerial kepala madrasah 




 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk wadah serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana dijelaskan dalam Sisdiknas pasal 3 
Bab 2  bahwa:   
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia sehat berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab”.1 
Mengingat betapa pentingnya pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa, maka faktor mempengaruhi keberhasin pendidikan diantaranya adalah 
tenaga pendidik (guru), peserta didik, sarana dan prasarana, linkungan pendidikan  
dan kurikulum. Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka tenaga pendidik  
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam keberlangsungan dan 
keberhasilan pendidikan. 
Keberhasilan belajar dan pembelajaran sangat ditunjang oleh kinerja 
tenaga pendidik yang baik. Selengkap apapun fasilitas pendidikan yang dimiliki 
                                                             
1
 Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional). (UU RI NO. 20 Th. 2003). 
Penerbit. Sinar Grafika. h.7 
tanpa adanya tenaga pendidik yang profesional maka hasil yang akan dicapai 
tidak sesuai yang diharapkan. Namun, jika kedua hal ini saling menunjang maka 
besar harapan akan memperoleh hasil yang sangat memuaskan. Dalam hal ini 
menurut Arismunandar,dalam Suparman. S mengatakan bahwa: 
Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari persoalan kinerja tenaga 
kependidikan, khususnya guru. Hal ini kerena guru merupakan pihak 
terdepan secara langsung menentukan dalam proses pembelajaran di kelas 
yang pada gilirannya mempengaruhi hasil pendidikan. Karena itu, 
semakin baik kinerja guru di kelas semakin baik hasil pendidikan. 
2
 
Kinerja tenaga penddidik dikatakan baik jika telah melakukan tugas dan 
tanggung jawabnya secara professional. Hal ini sesuai dengan amanah Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003  pasal 39 ayat 2  
menyebutkan bahwa:  
“pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.”3 
 
Suharti manyatakan bahwa kinerja merupakan pencapaian persyaratan-
persyaratan kerja tertentu yang akhirnya langsung dapat tercermin dari output 
yang dihasilkan baik jumlah maupun kualitasnya.
4
 Olenya itu  kinerja tenaga 
pendidik harus dibuktikan dengan kewenangan dan tanggung jawab terhadap 
                                                             
2 Suparman S. “ Pengaruh Kemampuan manajerial Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi 
Sekolah Terhadap Kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Mamuju”, Tesis (Makassar: Program Studi 
Administrasi Pendidikan Konsentrasi Manajemen Pendidikan, Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Makassar, 2013). h. 1 
3
 Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional). (UU RI NO. 20 Th. 2003).h.27 
4
 Suharti. Kinerja Pegawai Suatu Kajian dengan Pendekatan Analisis Beban Kerja. Penerbit: 
Alauddin University Press. Desember 2012. h. 8 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 
program sekolah, pengelolaan kurikulum, pengeloaan ketenagaan, sarana dan 
prasarana, pengelolaan keuangan, pelayanan peserta didik serta hubungan dengan 
masyarakat. 
Kinerja tenaga pendidik merupakan konstruk multidimensi yang 
mencakup banyak faktor yang  mempengaruhinya, hal ini sejalan dengan 
Arismunandar bahwa: 
“Pembinaan dalam jabatan memegang peranan penting bagi peningkatan 
kinerja guru. Hal ini terkait dengan layanan manajemen pendidikan adalah 
mengembangkan sumber daya manusia. Terdapat tiga pilar utama layanan 
manajemen pendidikan yang perlu diperkuat dalam manajemen sistem 
pendidikan nasional yaitu kepemimpinan, birokrasi yang professional, dan 
supervise pendidikan.”5   
 
Hal ini menunjukkan bahwa peran kepala madrasah selaku leader dan manejerial 
dalam suatu lembaga pendidikan sangat penting dalam peningkatan sumber daya 
tenaga pendidik khususnya  kinerja tenaga pendidik. 
Kepala madrasah yang profesinal sebagai leadreship dan manejerial cukup 
memegang pengaruh penting terhadap pencapaian prestasi belajar peserta didik, 
juga kinerja mengajar tenaga pendidik. Dalam melakoni tugas yang diembannya 
seorang leader seharusnya memiliki pengetahuan yang luas, pengalaman, dan 
mamapu memaknai apa yang dilakukannya.Tanpa kompetensi yang memadai 
akan menjadikan kualitas tenaga pendidik dan mutu pembelajaran di madrasah 
                                                             
5
 Suparman S. “ Pengaruh Kemampuan manajerial Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi 
Sekolah Terhadap Kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Mamuju”, Tesis. h. 4 
akan menjadi tidak bermutu. Olehnya itu, kepala madrasah harus memilki 
kualifikasi dan kompetensi yang memadai yaitu kepribadian, manajerial, 
kewirausahaan, supervisi dan sosial.  
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 tahun 2007 
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah yaitu: “ Sertifikat kepala SD/MI yang 
diterbitkan oleh Lembaga yang telah ditetapkan Pemerintah, serta memiliki 5 
kompetensi yaitu: Kompetensi Kepribadian, Manajerial, Kewirausahaan, 
Supervisi dan Sosial”.6 
Kualifikasi dan kompetensi yang dimiliki kepala madrasah sebagaimana 
peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tertanggal 17 
April 2007 yakni S1 atau D-IV, usia setinggi-tingginya 56 tahun, punya 
pengalaman 5 tahun dan memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c.
7
 sedangkan 
kompetensi yang dimiliki adalah keperibadian, manejerial, kewirausahaan, 
supervisi dan sosial. Dengan kualifikasi dan kompetensi ini wawasan kepala 
madrasah ini benar-benar dapat dipertanggung jawabkan. Kepala madrasah yang 
bisa memenuhi kompetensi yang harus dimilkinya maka akan menjadikan leader 
yang professional. 
 
                                                             
6
 Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional). (UU RI NO. 20 Th. 2003). 
h.225-227 
7
 Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional). (UU RI NO. 20 Th. 2003). 
h.223 
Kepala madrasah adalah jabatan leader yang tidak bisa diisi oleh orang-
orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang akan 
diangkat menjadi kepala madrasah harus ditentukan melalui prosedur serta 
persyaratan-persyaratan tertentu seperti: latar belakang pendidikan, pengalaman, 
usia, pangkat, dan integritas.
8
  Kepala madrasah selaku leader di madrasahnya 
dituntut untuk mampu memiliki kesiapan dalam mengelolah madrasah karena 
keberhasilan kepala madrasah tidak lepas dari kemampuan menempatkan dirinya 
sebagai pemimpin dalam melaksanakan fungsi dan perannya. Olehnya itu, 
kepemimpinan kepala madrasah perlu diberdayakan sehingga mampu berperan 
sesuai dengan tugas, wewenang dan tanggung jawabnya. Sehingga pengetahuan 
tentang  kepemimpinan  tentu  saja  merupakan  sumbangan  besar  bagi  para   
kepala  madrasah.  
Studi  historis  untuk  menganalisis  kepemimpinan seperti  pendekatan  
psikologis,  pendekatan  situasi,  pendekatan  prilaku  perlu  di  tanamkan  kepada  
para  kepala  madrasah,  sehingga  mampu  meningkatkan  kualitas  
kepemimpinan  kepala  madrasah karena kelak pemimpin bukan hanya 
mempertanggung  jawabkan tugas pada atasannya bahkan mempertanggung 
jawabkan kepada Allah sebagaimana hadis Rasulullah saw dari „Abdullah ibnu 
„Umar riwayat Ahmad : 
                                                             
8
 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Penerbit, PT Raja Grafindo Persada. Cet. -
9, 2013. h.84-85 
 ِ َّاللَّ ِدْبَع ُهْب ُمِلبَس ًِوََربَْخأ ِّيِرْه ُّزلا ِهَع ٌبٍْ َعُش َبوََربَْخأ ِنبََمٍْلا ُوَبأ بََىثَّدَح
 ْهَع  ِدْبَع ِ َّاللَّ  َرَمُع ِهْب  ْمُكُّلُك ُلُوَقٌ َمَّلَسَو ِهٍْ َلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ًَّ ِبَّىلا َعِمَس ُهََّوأ
ِهتٍَِّعَر ْهَع ٌلُوئْسَمَو ٍعاَر
9    اور()دمحا                                
                             
 
Artinya:  
“Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Salim bin Abdillah dari 
Abdullah bin Umar bahwa dia mendengar Nabi Shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda: "Setiap dari kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya.” (H.R Imam Ahmad) 
Kepala madrasah pada hakikatnya adalah jabatan tambahan sebagai 
pemimpin yang didalamnya terdapat proses menggerakkan, mempengaruhi dan 
membimbing orang lain dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi. 
Kepemimpinan  adalah  kemampuan mempengaruhi  suatu  kelompok  kearah   
pencapaian  tujuan. Pengaruh  itu  dihasilkan  dari  intraksi  atas  dasar  posisi  
formal  ataupun  informasi.  Kepemimpinan  yang  berasal  dari  setruktur  formal  
berkaitan  erat  dengan fungsi  manajemen. Kepemimpinan sebagai salah satu 




Manajerial merupakan proses merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin dan mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta 
                                                             
9 Al-Hadits di dalam Musnad Imam Ahmad Bin Hambal dalam kitab Musnad Sahabat . 
Musnad sahabat banyak diriwayatkan hadits Bab Musnad Abdullah Bin Umar bin Al Khathab r.a no 
5753 
10
 Wahjosumidjo.Kepemimpinan Kepala Sekolah..h.15 
pemberdayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.
11
. Oleh karena itu manajerial yang baik harus 
terencana, terkoordinasi, mampu dilakukan bersama-sama dan terarah.  
Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri No 13 Tahun 2007 Tentang 
Standar Kepala sekolah/madrasah bahwa: “kemampuan manajerial kepala 
madrasah meliputi : perencanaan, pengorganisasian, pengerahan dan 
pengawasan”12. Dengan kemampuan manajerial yang baik diharapkan  kepala 
madrasah dapat menjadi pendorong dan penegak disiplin bagi para tenaga 
pendidik agar mereka mampu menunjukkan produktivitas kinerjanya dengan baik. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah, salah satunya ditentukan oleh 
keberhasilan kepala madrasah selaku manejer dalam mengelolah pendidik dan 
tenaga kependidikan yang berada dalam sistem persekolahan/madrasah, 
diantaranya dalam membantu meningkatkan kenerja tenaga pendidik. 
13
disamping 
itu tenaga pendidik merupakan faktor utama penentu keberhasilan peserta didik, 
sehingga tenaga pendidik harus mengembangkan potensi pengetahuan dan 
keterampilan yang dimilikinya dala rangka meningkatkan kinerjanya. Sejalan 
dengan Mulyasa  dalam. Jurnal, Pendidikan Dasar Nunu Nuchiyah: “Bahwa guru 
yang memiliki kinerja tinggi akan bernafsu dan berusaha meningkatkan 
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kompetensinya, baik dalam kaitannya dengan perencanaan, pelaksanaan, maupun 
penilaian sehingga diperoleh hasil yang optimal”.14 
Keberhasilan suatu  lembaga pendidikan dikarenakan adanya kerja sama 
yang baik antara kepala madrasah selaku leader dan manejerial dengan tenaga 
pendidik. Maka pemimpin adalah inti dari manajemen. Ini berarti bahwa 
manajemen akan tercapai tujuannya jika pemimpin mampu mengarahkan dan 
mengordinasikan anggota-anggota kelompok dalam mencapai tujuan.
15
sehingga 
dibutuhkan sinergi antara kepala madrasah sebagai pemimpin sekaligus 
manajerial dengan tenaga pendidik dalam mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas. Inilah salah satu nilai dalam Islam yang harus ditanamkan dalam 
memajukan sekolah/madrasah yaitu adanya kerjasama yang baik . Allah swt 
berfirman , QS  al-Mãidah /5: 2 
 َ هاللَّ اُوقهتاَو ِناَوُْدعْلاَو ِْمث ِْلْا يَلَع اُونَوَاَعت َلََو ىَوْقهتلاَو ِّرِبْلا يَلَع اُونَوَاَعتَو
                                                ﺏاقِعْلا ُديِدَش َ هاللَّ هِنإ 
Terjemahnya:  
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”16  
Permasalahan yang sering dijumpai pada lembaga pendidikan di Indonesia 
khususnya madrasah adalah faktor lemahnya leadership dan manajerial. 
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Kelemahan  ini terjadi karena banyak faktor, diantaranya kurangnya keterampilan 
yang memadai, kualifikasi pendidikan yang tidak sesuai, faktor politik, masa 
pengabdian yang masih prematur dan wawasan leadership dan manajerial yang 
masih kurang. Disamping itu dalam mengangkat seorang kepala sekolah yang 
masih mengutamakan kekeluargaan bahkan atas dasar kepentingan tertentu. 
Padahal, tantangan lembaga pendidikan dewasa ini semakin berat.   
Menurut pengamatan peneliti tentang kepemimpinan dan manajerial 
kepala madrasah di Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) Pesantren 
Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros bahwa, dalam pengangkatan kepala 
madrasah dilakukan dengan memberikan tawaran kepada setiap tenaga pendidik 
yang siap menjadi kepala madrasah. Namun, karena tidak ada yang bersedia maka 
dilakukan penunjukan langsung oleh pimpinan yang menangani lembaga 
pendidikan tingkat menengah. Adapaun yang terpilih menjadi kepala madrasah 
tentu masih sangat jauh dari ketentuan Permendiknas nomor 13 tahun 2007 
tentang standar kepala madrasah terutama umur, pengalaman serta pangkat kepala 
madrasah tersebut.  
Kepala madrasah harus memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1), 
berusia setinggi-tingginya 54 tahun, memiliki pengalaman sekurang-kurangnya 5 
tahun, dan memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c. Kualifikasi kepala 
madrasah ini sebaiknya harus dimiliki oleh kepala madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa 
Maros dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidiknya. 
Leadership dan manajerial kepala madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros  masih 
dianggap terlalu muda dan belum berpengalaman. Ini terlihat dari keaktifan dalam 
kegiatan rapat dimana kepala madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School 
(IBS) selalu pasif dan kurang memotivasi. Ini karena yang dipimpin adalah tenaga 
pendidik senior dan tentunya memberikan pengaruh secara psikologis kepala 
madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS). Adapun kinerja tenaga 
pendidik di madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) menurut 
pengamatan kami bahwa mereka tetap melaksanakan tugas dengan baik walaupun 
leadership dan manajerial kepala madrasah masih kurang efektif.  
Kemajuan globalisasi adalah salah satu tantangan yang dihadapi oleh 
kepala madrasah dan unsur-unsur yang terlibat di dalamnya. Olehnya itu seorang 
kepala madrasah harus memiliki kompetensi yang baik, sebagai leader maupun 
manejerial dalam peningkatan kinerja tenaga pendidiknya. Sehingga madrasah 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah  
dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Pengaruh Leadership dan Manajerial 
Kepala Madrasah terhadap  Kinerja Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa 
Maros. 
1. Bagaimana kompetensi leadership kepala Madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS)  di Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros? 
2. Bagaimana  kompetensi manajerial kepala Madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS)  di Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros? 
3. Bagaimana kinerja tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros? 
4. Apakah ada pengaruh kompetensi leadership kepala madrasah terhadap 
kinerja tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School 
(IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros? 
5. Adakah pengaruh kompetensi manajerial kepala madrasah terhadap kinerja 
tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  
Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros? 
6. Apakah leadership dan manajerial kepala madrasah berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap kinerja tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah 




Bedasarkan uraian diatas dapat dikemukakan hipotesis penelitian adalah: 
1. Ada pengaruh kompetensi leadership kepala madrasah terhadap kinerja 
tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) 
Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros. 
2. Ada pengaruh kompetensi manajerial kepala madrasah terhadap kinerja 
tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  
Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros. 
3. Ada pengaruh kompetensi leadership dan manejerial kepala madrasah secara 
bersama-sama terhadap tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros. 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup  Penelitian 
I. Definisi operasional variabel 
Penelitian ini berjudul Pengaruh  Kompetensi Leadership dan Manejerial  
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik di Madrasah 
Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah Pusat 
Maccopa Maros. Untuk memperjelas pengertian atau makna variable yang 
terdapat dalam judul penelitian ini. Maka perlu dikemukakan defenisi operasional 
dari tiap variabel, agar pembaca tidak keliru memahaminya. Adapun variabel 
yang perlu di definisikan adalah sebagai berikut: 
a. Leadership Kepala madrasah ( X 1 ) 
Leadership kepala madrasah menurut Sudarwan Danim bahwa 
peranan kepala madrasah sebagai pemimpin, perlu memiliki keterampilan, 




Leadership kepala madrasah yang dimaksud adalah kompetensi yang 
dimiliki seseorang dengan kepandaian khusus untuk memimpin madrasah atau 
lembaga dengan kompetensi teknik yang terdiri dari; pengambilan keputusan, 
menggerakkan bawahan dan mengatasi konflik, kemampuan konseptual yang 
terdidri dari Visi dan misi dan tujuan sekolah Program pengembanganm 
sekolah Program supervise dan kemampuan hubungan masyarakat dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar tersebut yang terdidri dari mampu 
Berkomunikasi Memahami perilaku bawahan dan bekerjasama. 
b. Manajerial Kepala Madrasah ( X 2 ) 
Menurut George Terry dalam Ahmad Susanto , manajerial merupakan 
sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan yang meliputi: 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), menggerakkan (acting), 
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dan pengawasan (controlling), yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 




Manajerial kepala madrasah  dalam hal ini adalah kemampuan kepala 
madrasah dalam merencanakan (planning) yaitu menyusun rencana, rapat kerja, 
mensosialisasikan program. Mengorganisasikan (organizing) yaitu membuat 
suasana kerja yang tenteram karena terjadi keseimbangan tugas dan hak tenaga 
pendidik, kesamaan tujuan dari tenaga pendidik. Menggerakkan (acting) yaitu 
Mampu membimbing dan memotivasi Reward and punishment serta . 
Mmemberikan pengawasan (controlling) yaitu menetapkan standar dan metode 
untuk pengukuran prestasi, membandingkan prestasi, sesuai dengan standar  
mengambil tindakan perbaikan terhadap kinerja tenaga pendidik  demi 
berjalannya semua proses dan program  madrasah yang telah dibuat secara 
bersama-sama. 
c. Kinerja Tenaga Pendidik ( Y ) 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003  
pasal 39 ayat 2  menyebutkan bahwa:  
“pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 
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Kinerja tenaga pendidik dalam hal ini adalah kemampuan tenaga pendidik 
dalam membuat perencanaan pembelajaran yaitu memiliki prota dan prosem 
menyusun perangkat pemebelajaran silabus,RPP dan bahan evaluasi. 
Melaksanakan pembelajaran yaitu kemampuan mengelola kelas dengan baik, 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya dan berpendapat, memanfaatkan alokasi waktu 
dengan optimal. Mengevaluasi pembelajaran yaitu memiliki kemampuan 
menyusun alat evaluasi, melaksanakan evaluasi secara lengkap, memberikan 
remedial, melakukan analisis terhadap hasil evaluasi. Melakukan bimbingan yaitu 
Melakukan bimbingan dan latihan dan melatih peserta didik serta. Melakukan 
tugas tambahan yang dibebankan kepadanya melalui proses yang telah ditentukan 
yaitu menerima dan melaksanakan tugas tambahan yang diberikan. 
2. Ruang  lingkup penelitian 
Ruang lingkup pembahasan penelitian ini dititik beratkan pada Pengaruh 
Leadership dan Manajerial Kepala Madrasah di Tsanawiyah Istiqomah Boarding 
School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros.  
 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Suhaya, Jurnal ilmiah yang berjudul Fungsi Kepemimpinan Kepala 
madrasahTerhadap Kinerja Guru Serta Implikasi Terhadap Kompetensi lulusan 
SMA sewilayah Tangerang Banten. Dari hasil penelitiannya adalah :1) Fungsi 
kepala madrasah sebagai kepala madrasah yang meliputi edukator, manager, 
administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja guru baik secara parsial maupun secara simultan di 
SMA sewilayah Tangerang Provinsi Banten. 2) Kinerja guru berpengaruh secara 




Sri Wulandari, dalam tesis pascasarjana IAIN Walisongo tentang  
Pengaruh Persepsi tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah an Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Guru di Madrasah  Ibtidaiyah Kecamatan Gebog  tahun 2012. 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelediki hubungan antara persepsi tentang 
kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru MI di 
Kecamatan Gebog. Dalam penelitian ini diajukan 3 (tiga) hipotesis, yaitu terdapat 
hubungan antara persepsi tentang kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja 
guru, terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru, dan terdapat 
hubungan antara persepsi tentang kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi 
kerja secara bersama-sama (simultan) dengan kinerja guru dengan hasil bahwa 
ada hubungan positif antara persepsi tentang kepemimpinan kepala madrasah 
dengan kinerja guru. Apabila persepsi tentang kepala madrasah baik, maka 
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kinerja guru akan baik pula dan juga semakin tinggi motivasi kerja guru maka 
semakin tinggi pula kinerja guru.
20
 
Sri Amperawai, tesis berjudul Efektifitas kepemimpinana Kepala 
madrasah dan kinerja guru terhadap peningkatan mutu madrasah pada MI 
Muhammadiyah Kradenan dan MI Ma‟arif Ngablak I Kec. Srumbung Kab. 
Magelang tahun 2015.  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja 
guru pada ketiga madrasah terjalin sangat baik (setiap awal tahun ada koordinasi 
dengan para guru dan  komite). Dengan bukti bahwa  dalam membuat  
perencanan  semua  kegiatan madrasah  di awal tahun ajaran melaksanakan rapat 
bersama dewan guru, komite sekolah  dan  wali murid. Setiap ada  permasalahan 
di selesaikan  dengan musyawarah. Efektifitas kepemimpinan kepala madrasah 
dan kinerja guru terhadap mutu madrasah di MI Muhammadiyah Kradenan 
dengan menerapkan berbagai program yang dilaksanakan para guru dan kepala 
madrasah, siswa mendapatkan prestasi yang sesuai dengan KKM yang ditetapkan.  
Sedanglan pada MI Ma‟arif Ngablak 1 cukup, walaupun dalam prestasi akademik 
yang dicapai siswa bagus (kelulusannya 100%) dan dapat membangkitkan 
semangat belajar siswa. 
21
 
                                                             
20 Sri Wulandari. Pengaruh Persepsi tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah an Motivasi 
Kerja terhadap Kinerja Guru di Madrasah  Ibtidaiyah Kecamatan Gebog  tahun 2012. Tesis 
pascasarjana IAIN Walisongo 2012. 
21
 Sri Amperawati,  Efektivitas Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Kinerja Guru Terhadap 
Peningkatan Mutu Madrasah Pada MI Muhammadiyah Kradenan dan MI Ma‟arif Ngablak 1 
Sumarno, Tesis dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dan Profesionalisme Guru terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes.” Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis  pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, 
pengaruh profesionalisme terhadap kinerja guru, dan pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah dan profesionalisme guru  secara bersama terhadap kinerja guru. 
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimen. Populasi adalah 
seluruh guru Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Paguyangan dengan 
jumlah guru 246 orang, dan ukuran sampel ditentukan dengan tabel Krejcie 
sebanyak 142 orang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket. 
Analisis hasil penelitian menggunakan statistik deskriptif, regresi sederhana, dan 
regresi berganda dengan menggunakan SPSS Windows Version 14. Secara 
deskriptif hasil penelitian menujukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SD 
Negeri di Kecamatan Paguyangan termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-
rata 58,8028, profesionalisme guru dalam kategori profesional 58,0915, kinerja 
guru masuk dalam kategori baik dengan rata-rata 61,4155. Dengan analisis regresi 
sederhana diketahui : terdapat pengaruh postif dan signifikan kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Paguyangan sebesar 
25,8%, profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 
dengan koefisien determinasi sebesar 39,4 %.  
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Hasil analisis regresi berganda menunjukkan adanya pengaruh bersama-
sama secara positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah dan 
profesionalisme guru terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Paguyangan 
dengan koefisien determinasi sebesar 43,8%. Berdasarkan penelitian ini 
disarankan kinerja guru perlu ditingkatkan dan guru harus menyadari antara hak 
dan kewajiban harus seimbang. Profesionalisme yang sudah baik dipertahankan 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 
mencari pengaruh kompetensi kepala sekolah/madrasah terhadap kinerja tenaga 
pendidik. Berbicara tentang pengaruh maka penelitian ini sama-sama 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Adapun perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya adalah bahwa penelitian sebelumnya memperoleh jawaban ada 
pengaruh terhadap kompetensi kepala sekolah/madrasah terhadap kinerja tenaga 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusan masalah dan hipotesa 
maka penelitian ini bertujuan untuk menguji “Pengaruh Leadership dan 
Manejerial  Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik 
Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) di Pesantren Darul 
Istiqomah Pusat Maccopa Maros”, sebagai berikut : 
1). Untuk mendeskripsikan kompetensi leadership Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros. 
2).  Untuk mendeskripsikan kompetensi manajerial Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros. 
3).  Untuk mendeskripsikan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros. 
4).  Untuk mendeskripsikan hasil analisis pengaruh  kompetensi leadership 
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik di Madrasah 
Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah 
Pusat Maccopa Maros. 
5).  Untuk mendeskripsikan hasil analisis pengaruh kompetensi manajerial Kepala 
Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik di Madrasah 
Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) di Pesantren Darul Istiqomah 
Pusat Maccopa Maros. 
6). Untuk mendeskripsikan hasil analisis kompetensi leadership dan manejerial 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap Kinerja Tenaga Pendidik di 
Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) di Pesantren Darul 
Istiqomah Pusat Maccopa Maros 
b. Kegunaan Penelitian 
1). Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan teknologi yang 
berhubungan dengan  professional leadership dan manejerial kepala madrasah 
dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik. 
2). Kegunaan Praktis 
(a). Sebagai acuan alternatif para praktisis pendidikan tentang pentingnya 
leadership dan manajerial terhadap kinerja tenaga pendidik. 
(b). Sebagai salah satu referensi bagi calon kepala madrasah tentang 
bagaimana kriteria kepala madrasah dalam hal leadership maupun 
manejerial 
(c). Sebagai bahan kepala madrasah untuk mereformasi usaha apa yang 
dilakukan dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik yang 
dibimbingnya. 
(d). Sebagai teori rujukan bagi pemahaman, penalaran dan praktisi khususnya bidang 




A. Pengertian Leadership Kepala Madrasah 
Leadership artinya kepemimpinan. Berarti segala hal yang berhubungan 
dengan pekerjaan kepemimpinan.
23
 Kata memimpin mengandung makna yang 
luas yaitu kemampuan menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu 
madrasah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.
24
   
 
Leadership (kepemimpinan) menurut Stogdil  dalam Wahjosumidjo  
membuat kesimpulan, bahwa: The are almost as many definitions of leadership as 
there are persons who have attempted to define the concept.
25
   Artinya: banyak 
defenisi kepemimpinan diantaranya mereka adalah orang yang memiliki 
kemampuan memaknai konsep. 
Secara umum Tim Administrasi Pendidikan UPI  merumuskan defenisi 
kepemimpinan sebagai kemampuan dan kesiapan untuk dapat memengaruhi, 
mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan, mengarahkan, dan kalu perlu 
memaksa orang atau kelompok agar menerima pengaruh tersebut dan selanjutnya 
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Adapun menurut Oteng Sutisna dalam Sudarwan Danim  menjelaskan 
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan mengambil inisiatif dalam situasi sosial 
untuk menciptakan bentuk dan prosedur baru, merancang dan mengatur 




Menurut Kartini  Kartono dalam Ahmad Susanto pemimpin adalah 
seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan, khususnya 
kecakapan/kelebihan di satu bidang, sehingga dia mampu memengaruhi orang-
orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 
pencapaian satu atau beberapa tujuan.
28
 
Menurut Ahmad Susanto kepala sekolah perlu memiliki kompetensi dasar 
kepemimpinan pendidikan, yaitu keterampilan teknis (technical skill), 




                                                             
26 Ahmad Susanto. Konsep Strategi dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja 
Guru.h. 5 
27 Ahmad Susanto. Konsep Strategi dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja 
Guru.h. 5-6 
28 Ahmad Susanto. Konsep Strategi dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja 
Guru.h. 1 
29
 Ahmad Susanto. Konsep Strategi dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja 
Guru.h.96-98 
Dari defenisi yang berbeda-beda tersebut mengandung kesamaan asumsi 
yang bersifat umum seperti:
30
 
a. Didalam satu fenomena kelompok melibatkan interaksi antara dua orang atau 
lebih. 
b. Didalam melibatkan proses mempengaruhi, di mana pengaruh yang sengaja 
(intentional influence) digunakan oleh pemimpin terhadap para bawahan. 
Kepala madrasah menurut Wahjosumidja adalah: 
“seorang tenaga funsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
sekolah di mana diselenggarakan  proses belajar mengajar, atau tempat 
dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran  dan murid 
yang menerima pelajaran.”31 
Leadership kepala madrasah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kompetensi yang dimiliki kepala madrasah dengan kepandaian khusus untuk 
memimpin madrasah atau lembaga dengan kompetensi teknik (technical skill), 
yang terdiri dari; pengambilan keputusan, menggerakkan bawahan dan mengatasi 
konflik. Kemampuan konseptual (conceptual skill) yang terdidri dari mampu 
merumuskan visi dan misi, membuat program pengembangan madrasah, 
membuat program supervis dan. Kemampuan hubungan masyarakat (human 
skill). dimana diselenggarakan proses belajar mengajar tersebut berlangsung yang 
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terdidri dari mampu berkomunikasi, memahami perilaku bawahan dan 
bekerjasama. 
 
B. Manejerial Kepala Madrasah 
Kata manajerial barasal dari bahasaa Inggris yaitu management, dari akar 
kata manage (to manage ) yang berarti to conduct or to carry on, to direct 
(mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola ). Dalam Oxford Advanced 
Learner’s Dictionary  Hornby dalam Ahmad Susanto mengartikan : manage 
sebagai “to succed in doing something especially something difficult… 
Managemen the act of running and controlling business act or skill of dealing 
with people or situasions successfully.”32 Artinya: untuk sukses dalam melakukan 
sesuatu terutama sesuatu yang sulit… keterampilan dalam berinteraksi dengan 
orang-orang atau situasi dengan baik. 
Manajerial adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin 
dan mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta pendayagunaan 
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Menurut Prajudi, manajerial adalah pengendalian dan pemanfaatan 
daripada semua faktor dan sumber daya, yang menurut suatu perencanaan 
(planning), diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu prapta atau 
tujuan  kerja yang tertentu. 
34
 
Menurut George Terry , manajerial merupakan sebuah proses yang khas, 
yang terdiri dari tindakan-tindakan yang meliputi: perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), menggerakkan (acting), dan pengawasan 
(controlling), yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran 




Menurut Siagian, manajemen dapat didefinisikan sebagai “ kemampuan 
atau keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian 
tujuan  melalui kegiatan-kegiatan orang lain.”36 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 tahun 2007 
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah yaitu: “ Sertifikat kepala SD/MI yang 
diterbitkan oleh Lembaga yang telah ditetapkan Pemerintah, serta memiliki 5 
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kompetensi yaitu: Kompetensi Kepribadian, Manajerial, Kewirausahaan, 
Supervisi dan Sosial”.37 
Manajerial kepala madrasah  dalam penelitian ini adalah kemampuan 
kepala madrasah dalam merencanakan (planning) yaitu menyusun rencana, rapat 
kerja, mensosialisasikan program. Mengorganisasikan (organizing) yaitu 
membuat suasana kerja yang tenteram karena terjadi keseimbangan tugas dan hak 
tenaga pendidik, kesamaan tujuan dari tenaga pendidik. Menggerakkan (acting) 
yaitu Mampu membimbing dan memotivasi Reward and punishment serta . 
Memberikan pengawasan (controlling) yaitu menetapkan standar dan metode 
untuk pengukuran prestasi, membandingkan prestasi, sesuai dengan standar  
mengambil tindakan perbaikan terhadap kinerja tenaga pendidik  demi 
berjalannya semua proses dan program  madrasah yang telah dibuat secara 
bersama-sama. 
Dari defenisi leadership dan manajerial diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa leadership yang dimaksud adalah dititik beratkan kepada kepribadian 
seseorang. Sedangkan manajerial dititik beratkan kepada proses menjalankan 
amanah selaku pemimpin.  
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C. Kinerja Tenaga Pendidik 
1. Pengertian Kinerja Tenaga Pendidik 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance ( 
prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang .
38
 
Bernadin dan Russel dalam Kasmawati  menjelaskan bahwa kinerja 
(performance) adalah hasil dari fungsi suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu 
selama satu periode waktu tertentu.
39
  
Menurut Payman J.Simanjuntak  kinerja adalah tingkat pencapaian hasil 
atas pelaksanaan tugas tertentu dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.
40
 
Dalam hal ini, Simanjuntak menegaskan bahwa kinerja adalah suatu yang penting 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Menurut Supardi bahwa kinerja adalah : 
“prestasi, menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan dan melaksanakan 
tugas yang telah dibebankan. Hasil kerja suatu pekerjaan seseorang akan 
dinilai oleh atasan apakah positif atau negatif, memuaskan atau kurang, 
dengan asumsi bahwa apabila kinerja seseorang itu baik atau sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan berarti kinerjanya bagus demikian pula 
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Prawirosentono  mengartikan kinerja adalah :  
“Sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau kelompok orang 
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkatan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral maupun etika.”42 
Menurut Rusman indikator penilaian terhadap kinerja tenaga pendidik 
dilakukan terhadap tiga kegiatan  pembelajaran di kelas yaitu : 
a. Perencanaan guru dalam kegiatan program pembelajaran. 
Dalam perencanaan kegiatan program guru dituntut menyusun 
program pembelajaran untuk jangka waktu panjang dalam hal ini 
pembuatan program semester dan program jangka waktu sinkat dala 
hal ini pembuatan rencana pembelajaran untuk setiap satu pokok 
bahasan. 
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan di kelas adalah kegiatan penyelenggaraan pendidikan yang 
ditandai adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan 
sumber belajar, dan penggunaan metode serta strategi pembelajaran 
dilakukan oleh guru di kelas 
c. Evaluasi dalam kegiatan. 
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan acara yang dilakukan guru 
dalam mengukur ketercapaian atau tidaknya indicator tujuan 
pembelajaran  yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran. 
Pendekatan yang dipakai untuk mengukur ketercapaian hasil belajar 
digunakan Penilaian Acuan Normal atau Penilaian Acuan Patokan. 
Kemampuan lain yang harus dikuasai guru dalam kegiatan evaluasi 
adalah guru dapat menyusun alat evaluasi. Evaluasi yang digunakan 
dapat berupa tes lisan, tes tertulis, dan tes perbuatan. 
43
 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003  pasal 39 ayat 
2  menyebutkan bahwa:  
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“pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.”44 
 
Kriteria tenaga pendidik yang dapat mencapai prestasi kerjanya lebih 
diarahkan pada kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam penjelasan 
Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2005 Pasal 10 ayat 1 yaitu, kompetensi 
tenaga pendidik meliputi  kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi professional,. 
45
  
Kompetensi tenaga pendidik yang harus diterapkan dalam menjalankan 
profesinya sehingga ia dikatakan memiliki kinerja yang baik: 
a. Kompetensi pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang 
meliputi: 
1). Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan 
2). Pemahaman terhadap peserta didik 
3). Pengembangan kurikulum/silabus 
4). Perancangan pembelajaran 
5). Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
6). Evaluasi hasil belajar 
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7). Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan kepribadian yamg 
meliputi: 
1). Mantap, stabil dan dewasa 
2). Arif dan bijaksana 
3). Berwibawa 
4). Berakhlak mulia 
5). Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 
6). Menegvaluasi kinerja sendiri 
7). Mengembangkan diri secara berkelanjutan 
8). Religius 
c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam , yang meliputi: 
1). Konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang  
menaungi/koheren dengan materi ajar 
2). Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah 
3). Hubungan konsep antara mata pelajaran terkait 
4). Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 
5). Kompetensi secara professional dalam konteks global dengan tetap 
melestarikan nilai dan budaya nasional. 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensis sosial adalah kemampuan mendidik sebagai bagian 
masyarakat untuk berperan dalam dalam hal-hal: 
1). Berkomunikasi baik lisan maupun tulisan 
2). Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional 
3).  Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga 
kependidikan, orangtua/wali peserta didik. 
4). Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
Seorang tenaga pendidik dianggap memiliki kinerja baik jika memiliki 
keempat kompotensi diatas karena, dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
pendidik, kualitas kinerja adalah kontribusi yang krusial sehingga dapat 
menentukan keberhasilan proses pendidikan di madrasah. 
2. Model-model Kinerja Tenaga Pendidik 
Dalam melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik dalam melaksanakan 
proses pembelajaran di kelas terdapat tiga model yaitu model Rob Norris, model 
Oregan dan model Stanford. Ketiga model tersebut secara popular disebut dengan 
Stanford Teacher of Appraisal Competence disingkat dengan STAC ketiga model 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Model Rob Norris 
Model ini menyatakan bahwa akumulasi beberapa komponen kompetensi 
mengajar yang harus dimilki oleh seorang tenaga pendidik meliputi: 
1). Kualitas personal dan professional 
2). Persiapan mengajar 
3). Perumusan tujuan mengajar 
4). Penampilan tenaga pendidik dalam mengajar di kelas 
5). Penampilan siswa 
6). Evaluasi  
b. Model Oregan 
Medel ini mengelompokkan kompetensi atau kemampuan mengajar 
tenaga pendidik kedalam lima kelompok, yaitu: 
1). Perencanaan dan persiapan belajar 
2). Kemampuan tenaga pendidik dalam mengajar dan kemampuan peserta 
didik dalam belajar. 
3). Kemampuan mengumpulkan dan menggunakan informasi hasil belajar 
4). Kemampuan hubungan personal 
5). Kemampuan hubungan dengan tanggung jawab professional 
c. Model Stanford 
Model ini membagi kemampuan mengajar tenaga pendidik di kelas 
kedalam komponen-komponen sebagai berikut: 
1). Komponen tujuan 
2). Komponen tenaga pendidik mengajar 
3). Komponen evaluasi 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi kinerja Tenaga Pendidik 
Banyak yang mempengaruhi terbangunnya suatu kinerja professional, 
termasuk kinerja tenaga pendidik yang didalamnya berkaitan dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya, internal maupun eksternal. Faktor internal yang 
memengaruhi misalnya sistem kepercayaan menjadi pandangan hidup seorang 
tenaga pendidik. Faktor ini sangat besar pengaruhnya yang ditimbulkan dan 
bahkan yang paling berpotensi bagi pembentukan etos kerjanya. Meskipun dalam 
realitanya etos kerja  seseorang tidak semata-mata tergantung pada nilai-nilai 
agama atau sistem kepercayaan dan pandangan teologis yang dianutnya, tetapi 




Menurut M.Arifin dalam Ahmad Susanto bahwa faktor eksternal yang 
mempengaruhi kinerja tenaga pendidik yaitu: 
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a. Volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang  
b. Suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yang ditunjang dengan 
komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi antara pimpinan dan 
bawahan. 
c. Sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan terwujud dalam 
kenyataan. 
d. Penghargaan terhadap need achievement (hasrat dan kebutuhan untuk maju) 
atau penghargaan terhadap yang berprestasi 
e. Sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik, seperti tempat 
olah raga, masjid, rekreasi, dan hiburan.
47
 
Prestasi Kerja dapat ditentukan melalui:  
1)  Kecakapan Kerja  
Kecakapan kerja merupakan tindakan nyata yang dilaksanakan oleh guru 
dalam menguasai bidang tugasnya  baik dalam pengawasan maupun tindak dalam 
pengawasan oleh pihak lain. Sebagai bukti kecakapan kerja dia dapat bekerja dan 
selalu bersungguh-sungguh  dan melaksanakan tugas secara berdaya guna dan 
berhasil guna.  
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2)  Kualitas pekerjaan  
Kualitas pekerjaan merupakan nilai  nyata yang dapat dilihat setelah 
melakukan pekerjaan baik yang bersifat abstrak maupun bersifat kongkrit pada 
kualitas pekerjaan dapat dilihat  selalu berbuat baik dan benar tanpa membuat 
kesalahan berarti, dan memiliki hasil yang dicapai cukup baik dan memadai 
meskipun perlu koreksi dari pihak tertentu.   
3)  Pengembangan  
      Pengembangan merupakan langkah kerja untuk dapat mengembang- 
kan ide-ide yang dimiliki demi  untuk kemajuan organisasi. Dalam 
pengembangan itu selalu menunjukkan sikap dan minat yang ingin maju dan 
selalu menggunakan sistem evaluasi yang tepat.  
4)  Ketabahan  
Ketabahan merupakan sifat yang  dimiliki oleh seorang guru dalam 
menghadapi pekerjaan baik yang dikategorikan sulit maupun yang dikategorikan 
ringan/ gampang. Dalam ketabahan tampak sifat tidak lekas putus asa dalam 
menghadapi masalah  yang pelik tidak suka membuat kericuhan selalu 
mengulangi pekerjaan yang dikatakan belum berhasil.  
 
 
5) Tingkat kehadiran  
Tingkat kehadiran merupakan tindakan nyata yang telah dilaksanakan oleh 
guru dalam melaksanakan tugasnya guru yang memiliki prestasi kerja baik akan 
selalu kerja tanpa  absen. Setelah datang dia  secara rutin mengisi buku daftar 
hadir menganggap profesinya  merupakan pekerjaan yang paling diutamakan.  
6)  Tingkah Laku  
Tingkah laku merupakan sikap individu yang dimiliki oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugasnya yang termasuk  dalam sikap ini diantaranya selalu 
mentaati peraturan perundang-undangan  dan kedinasan,  memiliki sikap sopan, 
luwes, tegas dan bijaksana, tidak selalu membedakan antara atasan dan teman 
sekerja serta memiliki kecenderungan untuk memberikan pelayanan sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
Untuk keberhasilan prestasi kerja selanjutnya diadakan proses-proses 
penilaian yang di dalamnya meliputi :  
1)  Penilaian Prestasi Kerja  
Penilaian prestasi kerja merupakan proses sistematis untuk memperoleh 
informasi  tentang  keberhasilan  dan  kegagalan guru dalam menjalankan tugas 
pada bidang guru pada bidang kerja masing-masing. Sedangkan menurut 
Martoyo, yang dimaksud penilaian prestasi kerja (performance appraisal) adalah 
proses melalui mana organisasi-organisasi  mengevaluasi atau menilai prestasi  
kerja karyawan.
48
  Apabila penilaian  prestasi kerja tersebut dilaksanakan  dengan 
baik, tertib dan benar, dapat membantu meningkatkan loyalitas demi para guru 
(anggota organisasi). Hal ini tentunya akan sangat menguntungkan  sekolah yang 
bersangkutan. Paling tidak para guru akan mengetahui sampai dimana dan 
bagaimana prestasi kerjanya dinilai oleh atasan atau tim penilai. Kelebihan 
maupun kekurangan yang ada. Akan dapat merupakan cambuk bagi kemajuan-
kemajuan mereka mendatang.   
Penilaian prestasi kerja guru, pada  dasarnya merupakan penilaian yang 
sistematis terhadap penampilan kerja guru itu sendiri dan terhadap taraf potensi 
guru dalam upaya mengembangkan diri untuk kepentingan sekolah. Yang 
menjadi sasaran obyek penilaian antara lain kecakapan, penampilan dalam 
pelaksanaan tugas, ketegaran jasmani maupun rohaninya selama bekerja, dan lain 
sebagainya. Sehingga penilaian  prestasi kerja yang tinggi, senantiasa akan 
diberikan kepada guru yang memiliki disiplin dan dedikasi baik berinisiatif 
positif, sehat jasmani dan rohani, mempunyai semangat bekerja dan 
mengembangkan diri dalam pelaksanaan tugas, pandai bergaul dan lain 
sebagainya. Penilaian akan efektif bila frekuensi pelaksanaan secara periodik 
dalam jangka waktu tertentu yang tidak terlalu lama  (misalnya 1 bulan sekali, 
atau setiap 1 cawu).  
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2)  Tujuan Penilaian  
a.  Mengidentifikasikan para guru mana yang membutuhkan penataran dan 
latihan.  
b.  Menetapkan kenaikan pangkat melalui angka kredit.  
c.  Menetapkan kemungkinan pemindahan guru ke penugasan baru.  
d.  Mengidentifikasi para guru yang akan dipromosikan ke jabatan yang lebih 
tinggi.  
3)  Manfaat Penilaian Prestasi  
a.  Perbaikan prestasi kerja  
b.  Penyesuaian-penyesuaian kompensasi.  
c.  Keputusan-keputusan penempatan   
d.  Kebutuhan-kebutuhan latihan dan pengembangan.  
e.  Perencanaan dan pengembangan karir.  
f.  Penyimpangan-penyimpangan proses staffing.  
g.  Ketidakakuratan informasional  
h.  Kesalahan-kesalahan disain pekerjaan.  
i.  Kesempatan kerja yang adil  
j.  Tantangan-tantangan eksternal. 
Terciptanya mutu pembelajaran di madrasah dikarenakan kompetensi 
yang dimiliki oleh tenaga pendidik sehingga dapat dimanfaatkan dalam 
pengelolaan pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing. Olehnya itu 
pembinaan kompetensi ini harus senantiasa dilakukan secara terus-menerus, dan 
salah satu pihak yang dapat membimbing, mengarahkan, memotivasi dan 
memecahkan masalah yang berhubungan dengan peningkatan kinerja tenaga 
pendidik dan mutu pendidikan adalah kepala madrasah.sebagai leader sekaligus 
sebagai manejer. 
Kinerja tenaga pendidik dalam hal ini adalah kemampuan tenaga pendidik 
dalam membuat perencanaan pembelajaran yaitu memiliki prota dan prosem 
menyusun perangkat pemebelajaran silabus,RPP dan bahan evaluasi. 
Melaksanakan pembelajaran yaitu kemampuan mengelola kelas dengan baik, 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya dan berpendapat, memanfaatkan alokasi waktu 
dengan optimal. Mengevaluasi pembelajaran yaitu memiliki kemampuan 
menyusun alat evaluasi, melaksanakan evaluasi secara lengkap, memberikan 
remedial, melakukan analisis terhadap hasil evaluasi. Melakukan bimbingan yaitu 
Melakukan bimbingan dan latihan dan melatih peserta didik serta. Melakukan 
tugas tambahan yang dibebankan kepadanya melalui proses yang telah ditentukan 
yaitu menerima dan melaksanakan tugas tambahan yang diberikan. 
 
D. Kerangka Pikir 
 
Peningkatan kinerja tenaga pendidik harus menjadi orientasi kepala 
madrasah dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu. Sehingga seorang kepala 
madrasah harus memiliki kemampuan leader dan manajerial dalam mengelola, 
mengembangkan serta memajukan madrasah yang dipimpinnya. Diantara 
kemampuan leadership  kepala madrasah yang harus dimiliki adalah kemampuan 
teknik, kemampuan konseptual dan kemampuan menjalin hubungan masyarakat 
dimana lembaga itu berada.  
Disamping itu kepala madrasah harus memiliki kemampuan manajerial 
dalam pengelolan lembaga yang dipimpinnya yaitu, kemampuan merencanakan, 
mengorganisasikan, membimbing dan memotivasi serta pengawasan kerja. dari 
keempat potensis inilah kepala madrasah dapat dinilai apakah ia mampu 
mengelola, memajukan dan meningkatkan kinerja tenaga pendidik. Demikian 
pula bahwa kinerja tenaga pendidik dapat diukur dengan kemampuan 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi 
pembelajaran, memberikan bimbingan kepada peserta didik dan mampu 
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3. Pembimbingan dan 
motivasi 
4. Pengawasan kinerja 
 
Kinerja Tenaga Pendidik 
 Perencanaan PBM 
 Pelaksanaan PBM 
 Evaluasi PBM 
 Membimbing dan 
melatih peserta didik 





A.  Jenis dan Desain Lokasi Penelitian 
 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yaitu suatu metode penelitian 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap 
objek yang diteliti melalui data sampel dari jawaban responden. Data kuantitatif 
diperlukan untuk mendiskripsikan dan mengetahui besarnya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat dan kecenderungan tingkat variabel-variabel yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya. Penelitian ini 
memberikan gambaran pengaruh leadership dan manajerial kepala madrasah 
terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) 
Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros. 
b. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS)  Pesantern Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros. 
Madrasah ini berasrama (Boarding school)  putra dan putri terletak dijalan poros 
Makassar- Maros Km.25, Kompleks  Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa 
Kec. Mandai, Kab. Maros, Sulawesi Selatan. Madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS)  Pesantern Darul Istiqomah Pusat Maccopa Marosa 
memiliki sejarah panjang , berawal pada tahun 1971 Pesantren Darul Istiqomah 
sebagai induk membuka kelas untuk santri baik putra maupun putri dengan 
jenjang Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Kemudian, pada tahun 1991 
berubah menjadi Kuliathul Muballighin Al-Islami (KMI) dan kemudian berubah 
lagi menjadi Sekolah Persiapan Da‟I (SPD) . Seiring berjalannya waktu dan 
tuntutan zaman maka pada tahun 2008 berubah nama lagi menjadi Istiqomah 
Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah dengan jenjang Madrasah 
Tsanawiyah.  
Pemilihan lokasi ini sebagai tempat penelitian karena lokasinya dapat 
terjangkau oleh peneliti, madrasahnya sudah menerapkan sistem pendidikan 
modern, jumlah sampel yang cocok dengan jumlah standar untuk dijadikan 
sampel, dan ingin mengetahui seberapa besar pengaruh leadership dan manajerial 
kepala madrasah terhadap kinerja tenaga pendidik . 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan obyek yang akan diteliti.
49
Pendekatan dalam 
penelitian  ini adalah pendekatan  kuantitatif, karena penelitian ini disajikan 
dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat yang mengemukakan 
penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut 
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menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan hasilnya.  
C. Populasi dan Sampel 
 
a. Populasi 
Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa 
atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara terencana 
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.
50
  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh tenaga 
pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren 
Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros yang berjumlah 30 orang (tenaga 
pendididk). 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar,dan penelitan tidak memungkinkan 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
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Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling  
jenuh. Sampling jenuh  yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 
relatif kecil yaitu  30 orang. Penelitian ini  ingin membuat generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana 
semua anggota populasi dijadikan sampel.
52
  
Sampel dari penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik yang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul 
Istiqomah Pusat Maccopa Maros yang akan diteliti atau dipelajari untuk 
mendapatkan kesimpulan atau hasil dari pengaruh leadership dan manejerial 
kepala madrasah terhadap kinerja guru. 
Tenaga pendidik yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros 
berjumlah  30  tenaga pendidik  yang  yang terdiri dari: 
Laki-laki :  20 tenaga pendidik 
Perempuan : 10  tenaga pendidik 
Jumlah : 30  tenaga pendidik 
Tabel.3.1  Populasi dan sampel penelitian 
No Nama Tenaga Pendidik Bidang Studi 
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1. Abdul Rahim, SE IPS 
2. Muhammad Ihsan S.Pd SKI 
3. La Tenri Tatta, S.Pd Bahasa Asing 
4. Baharuddin S.Pd.I Tahsin 
5. Firah Rahim,S.Pd Bahasa Indonesia 
6. Muhammad Nur, S.Pd Matematika 
7. M.Furqon, S.Pd.I ICT 
8. Saharuddin, S.Pd Matematika 
9. Muhammad Halis, SS Bahasa Arab 
10. Zulkarnain, S.Pd.I Fiqih 
11. Wahyu, SH PKN 
12. Ahmad Abu Dzar, S.Pd.I Fiqih 
13. Nasruddin, S.Pd.I Qur‟an/Hadits 
14. Muh.Umar, S.Pd.I Bahasa Inggris 
15. Muh.Nadhir Salim Kajian Kitab 
16. Fathurrahman, Lc Qur‟an/Hadits 
17. Ibrahim, S.Pd Prakarya 
18. Marzuki Kepesantrenan 
19. Arfan Syam, S.Pd Bahasa Indonesia 
20. Abd. Mufiid, S.Pd.I SKI 
21. Fatimah, S.Pd.I al-Qur‟an/Hadits 
22. Amsalia Syurgawi, S.Pd.I Bhs Arab 
23. Indarwati, S.Pd Matematika 
24. Syamsuriyani, S.Pd IPA 
25. Nuraeni, S. Pd Sejarah 
26. Adibah Muchtar, S.S Bahasa Inggris 
27. Wahidah, S.Pd.I Bahasa Indoneis 
28. ST.Aminah.AT, S.Sos PKN dan IPS 
29. Khaeriyah, S.Pd.I Bahasa Arab 
30. Nurdimah, S.Pd.I SKI 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
 
a. Kusioner (angket) 
Kusioner adalah teknik pengumpulan data berupa pernyataan/pertanyaan 
yang disampaikan kepada responden untuk dijawab secara tertulis. Kusioner 
yang digunakan yaitu kusioner tertutup dengan mengacu pada skala Likert. 
Kelima jawaban diberi bobot dalam bentuk bilangan diskret skor 1-5 yaitu  skor 
terendah 1 (satu) dan tertinggi 5 (lima) jika pernyataan positif, skor terendah 5 
(lima) dan tertinggi 1 (satu) jika pernyataan negatif. Teknik kusioner (angket) 
dimaksudkan untuk menjaring data variabel leadership kepala madrasah, 
variabel manajerial  kepala madrasah dan variabel kinerja tenaga pendidik. 
b. Observasi 
Metode observasi dilakukan untuk mendukung data yang diperoleh 
melalui kusioner. Untuk pengamatannya, dilakukan secara langsung yaitu 
mengamati keadaan di sekitar Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School 
(IBS) Pusat Maccopa Maros yaitu: 
1.  Mengamati keadaan di sekitar madrasah  
2.  Mengamati kegiatan pembelajaran  
a.  Persiapan yang dilakukan sebelum memulai kegiatan pembelajaran  
b. Ketepatan waktu dalam memulai dan mengakhiri kegiatan pembelajaran  
c.  Keaktifan warga madrasah 
3.  Mengamati kondisi fasilitas yang dimiliki madrasah  
a.  Sarana dan prasarana madrasah  
b.  Gedung madrasah  
4.  Mengamati interaksi seluruh warga madrasah  
a. Interaksi kepala sekolah dengan tenaga pendidik, karyawan, peserta didik, 
dan orang tua peserta didik dan stakeholder.  
b. Interaksi tenaga pendidik  dengan tenaga kependidikan, peserta didik, dan 
orang tua peserta didik.  
c. Mengamati kegiatan pembelajaran, mengamati kondisi fasilitas yang 
dimiliki madrasah dan mengamati interaksi seluruh warga madrasah  
c. Studi Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
melalui informasi berupa dokumen-dokumen mendukung dalam penelitian ini 
yaitu:  
1.  Melalui arsip tertulis  
a.  Profil Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) 
b.  Visi dan Misi madrasah 
c. Slogan, gambar, dan berbagai pengumuman yang tertempel di madrasah  
d.  Peraturan Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) 
e.  Kurikulum Madrasah Tahun Ajaran 2016/2017 
2.  Foto kondisi lingkungan sekitar madrasah 
a.  Gedung atau bangunan   
b.  Kegiatan pembelajaran di dalam kelas  
c.  Kegiatan pembelajaran di luar kelas. 
 
E. Instrumen penelitian 
 
1. Intrumen Angket 
Instrumen dalam penelitian ini berkedudukan sebagai alat mengumpulkan 
data di lapangan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
angket/kusioner. Instrumen dalam bentuk angket di kembangkan berdasarkan 
aspek masing-masing variabel yang kemudian diurai kedalam beberapa indikator.  
a). Variabel leadership kepala madrasah ( X1) terdiri atas 1. Kemampuan teknik 
(technical skill), 2. Kemampuan konseptual (conceptual skill), 3. Kemampuan 
hubungan manusia (human skill). Berdasarkan ketiga aspek tersebut diturunkan 
menjadi 26 butir pernyataan pada angket/kusioner dengan menggunakan skala 
Likert. Skala tersebut menunjukkan presepsi positif dan negatis dan frekuensi . 
Presepsi positif yaitu selalu (SL) dengan skor 5, sering (SR) dengan skor 4, 
kadang-kadang (KD) dengan skor 3, jarang (JR) dengan skor 2, tidak pernah 
(TP) dengan skor 1.  Dan presepsi negatif yaitu: selalu (SL) dengan skor 1, 
sering (SR) dengan skor 2, kadang-kadang (KD) dengan skor 3, jarang (JR) 
dengan skor 4, tidak pernah (TP) dengan skor 5 
b). Variabel manajerial kepala madrasah (X2) terdiri atas : 1. Proses 
merencanakan, 2. Mengorganisasikan, 3 Pembimbingan dan motivasi, 4. 
Pengawasan kinerja. Berdasarkan kelima aspek tersebut maka diturunkan 26 
butir pertanyaan  pada angket/kusioner dengan menggunakan skala Likert. 
Skala tersebut menunjukkan presepsi dan frekuensi : Presepsi positif yaitu 
selalu (SL) dengan skor 5, sering (SR) dengan skor 4, kadang-kadang (KD) 
dengan skor 3, jarang (JR) dengan skor 2, tidak pernah (TP) dengan skor 1. 
Dan presepsi negatif yaitu: selalu (SL) dengan skor 1, sering (SR) dengan skor 
2, kadang-kadang (KD) dengan skor 3, jarang (JR) dengan skor 4, tidak pernah 
(TP) dengan skor 5 
c). Variabel kinerja guru (Y) terdiri atas : 1. Perencanaan pembelajaran, 2. 
Pelaksanaan pembelajaran, 3. Evaluasi pembelajaran, 4. Membimbing dan 
melatih peserta didik, 5. Melaksanakan tugas tambahan. Berdasarkan kelima 
aspek tersebut maka diturunkan 26 butir pertanyaan  pada angket/kusioner 
dengan menggunakan skala Likert. Skala tersebut menunjukkan presepsi dan 
frekuensi : Presepsi positif yaitu selalu (SL) dengan skor 5, sering (SR) dengan 
skor 4, kadang-kadang (KD) dengan skor 3, jarang (JR) dengan skor 2, tidak 
pernah (TP) dengan skor 1. Dan presepsi negatif yaitu: selalu (SL) dengan skor 
1, sering (SR) dengan skor 2, kadang-kadang (KD) dengan skor 3, jarang (JR) 
dengan skor 4, tidak pernah (TP) dengan skor 5 
Peneliti membuat angket sebagai instrumen kompetensi leadership, 
professional manajerial dan  kinerja guru dengan kisi- kisi  sebagai berikut: 
Tabel. 3.2  kisi-kisi kompetensi  leadership ( X1 )  






1. Pengambilan keputusan 
2. Menggerakkan bawahan 

































Tabel. 3.3 kisi-kisi kompetensi  manajerial  ( X2 ) 









1. Menyusun rencana 









1. Membuat suasana kerja 
yang tenteram karena 
terjadi keseimbangan 
tugas dan hak guru 











1. Mampu membimbing dan 
memotivasi 






1. Menetapkan standar dan 
metode untuk pengukuran 
prestasi 
2. Membandingkan prestasi, 
sesuai dengan standar   










Tabel.3.4  kisi-kisi kinerja tenaga pendidik ( Y ) 








1. Memiliki prota dan 
prosem  
2. Menyusun perangkat 
pemebelajaran 













3. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya dan berpendapat 
4.Memanfaatkan alokasi 















1. Memiliki kemampuan 
menyusun alat evaluasi 
2. Melaksanakan evaluasi 
secara lengkap 
3. Memberikan remedial 
4. Melakukan analisis 








  Membimbing dan 
melatih peserta 
didik 





Menerima dan melaksanakan 25,26 
 
Untuk mengetahui kelayakan instrument sebagai alat pengumpul data 
penelitian maka diadakan uji validitas dan reliabilitas instrument. Uji validitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan dapat mengukur 
dengan tepat apa yang akan diukur. Uji reabilitas dilakukan guna mengetahui sejauh 
mana konsistensi instrumen dalam mengukur yang hendak diukur bila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih. Instrumen yang valid dan reliabel dalam 
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian juga menjadi valid dan reliabel.    
2. Pedoman Observasi  
Observasi atau pengamatan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, yakni 
melakukan pengamatan tentang gambaran Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding 
School (IBS) Pusat Maccopa Maros. 
3. Format  Dokumentasi 
Format dokumentasi dalam penelitian ini yakni mengisi data-data berupa 
arsip-arsip tertulis maupun foto-foto kondisi lingkungan madrasah sebagai 
pendukung dalam penelitian ini. 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
a. Validasi Instrumen  
 
Validasi itu menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur apa 
yang akan diukur.
53
 Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data 
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 
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 M.Ma‟ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif ( Cet. 1; Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo, 2015), h.258 
diteliti.
54
 Kalau dalam obyek berwarna merah sedangkan data yang terkumpul 
memeberikan data berwarna putih maka hasil penelitian tidak valid. Demikian 
pula sebaliknya jika dalam obyek menunjukkan warna merah , sedangkan data 
yang terkumpul memberikan data berwarna merah maka hasil penelitian tersebut 
valid. 
Validasi yang bersumber dari respon atau diperoleh atas dasar hasil uji 
coba intrumen di lapangan maka, penelitian ini menggunakan skala Likert, 
sehingga data yang terkumpul berbentuk poltomi/skor kontinu (skor 1-5). Dalam 
hal ini, instrument yang telah dibuat berdasarkan kajian teoritis yang dilakukan 
secara cermat dengan petunjuk dan arahan dosen pembimbing maupun ahli 
dibidang leadership dan manajerial. Kemudian intrumen tersebut diujicobakan di 
lapangan untuk mengetahui tingkat kevaliditas masing-masing butir pernyataan.  
Berikut ini nama validator hasil validasi data yaitu: 
 
Nama validator : 
1. Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si 
2. Dr.Hj. Mardiyawati.M. A 
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Kedua validator tersebut memberikan estimasi bahwa instrumen tersebut 
valid sehingga semuanya dapat diterima, hanya ada beberapa item pertanyaan 
perlu dilakukan perubahan redaksional sehingga lebih mudah difahami oleh 
responden. Berikut ini hasil estimasi validasi butir soal dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel.3.5 
Rangkuman hasil validasi 
No. Nama Validator 
Nilai rata-rata aspek 
Ket 
1 2 3 
1. Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si 3.3 4,0 4,0 Valid 
2. Dr.Hj. Mardiyawati.M. A 3,4 4,0 4,0 Valid 
 
Sumber data asli : terlampir 
  
 
b. Reabilitas Instrumen 
Selain harus valid, instrumen juga harus memenuhi standar reliabilitas. 
Menurut Arikunto dalam Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah realibilitas 
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
55
 Suatu instrumen dikatakan 
reliabel jika dapat dipercaya untuk mengumpulkan data penelitian. Dengan 
instrument yang dapat dipercaya maka akan menghasilkan hasil yang konsisten. 
Maka, estimasi koefisien reabilitas instrument yang berbentuk data politomi/skor 
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kontinu ( 1-5 ) dapat diketahui melalui pengujian reabilitas sebagai koefisien 
stabilitas. 
Based on Tuckman, dalam Nugiyantoro  menyatakan bahwa sebuah 
instrumen yang disusun oleh peneliti haruslah memenuhi standar realibilitas. 




Teknik Cronbach‟s Alpha digunakan untuk mengukur realibilitas angket. 
Pada penelitian ini, data diproses dengan menggunakan  SPSS versi. 20 
(Statistical Package for the Social Science) untuk memperoleh nilai Alpha 
Cronbach  untuk mengukur realibilitas instrument angket.  
Tabel. 3.6  Realibilitas Instrumen 
No Kompetensi Cronbach's Alpha  Jmlh Ket 
1. Kompetensi Leadership 0, 597 15 Reliabel 
2. Kompetensi Manajerial 0,598 15 Reliabel 
3. Kinerja Tenaga Pendidik 0,60 15 Reliabel 
 
3. Hasil Uji Coba Instrumen 
Untuk mencapai validasi empirik, maka instrument penelitian ini diuji 
cobakan kepada 15 orang tenaga pendidik di sekolah lain. Hal ini dilakukan untuk 
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menetapkan apakah suatu instrument itu valid atau tidak dengan jalan 
menkorelasikan skor yang diperoleh dari setiap butir intrumen (item) dengan skor 
keseluruhan (total). Korelasi skor butir dengan skor total harus signifikan. 
Adapun realibilitasi ini menggunakan aplikasi SPSS versi 20. 
 
G. Teknik Pengolahan dan analisis Data 
 
1. Analisis Kuantitatif 
Sesuai dengan tipe penelitian, yaitu penelitian kuantitatif, maka  data 
yang  diperoleh selanjutnya di analisis secara kuantitatif. Untuk mengetahui 
bagaimana kompetensi leadership dan  manajerial kepala madrasah terhadap 
kinerja tenaga pendidik di gunkanan analisis kuantitatif deskriptif, analisis 
kuantitatif  deskriptif merupakan analisis yang bersifat uraian atau penjelasan 
dengan menggunakan tabel-tabel, mengelompokan, menganalisa data 
berdasarkan pada hasil jawaban angket (kuisoner) yang diperoleh dari tanggapan 
responden dengan menggunakan tabulasi data (Sugiono 2009: 103) artinya dari 
data yang diperoleh dilakukan pemaparan berupa tabel dengan mencari rerata 
dari setiap butir instrumen  pertanyaan dari variabel kompetensi leadership, 
manajerial kepala madrasah dan kinerja guru.  
2. Analisis Deskriptif  Variabel X1,X2 dan Y 
Analisis deskriptif ini digunakan  untuk mendapatkan gambaran 
penyebaran data hasil penelitian masing-masing variabel secara katagorial. Skor 
yang didapatkan dari setiap hasil dibuat kriteria skor menjadi 5 yaitu sangat baik, 
baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik.
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Tabel.3.7  Kriteria perskoran 
No. Interval skor 
Variabel X1,X2 dan Y 
Kriteria 
1. 110-130 Sangat Baik 
2. 89-109 Baik 
3. 68-88 Cukup Baik 
4. 47-67 Kurang Baik 
5. 26-46 Tidak Baik 
 
 Rentang skor ideal yang ada sesuai skala Likert berkisar antara 1 sampai 
5 karena ada lima alternatif jawaban. Analisis data menggunakan SPSS  Versi 
20.  
3. Uji Persyaratan Analisis  
Uji persyaratan analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis dengan 
teknik yang telah direncanakan. Untuk menghitung korelasi dibutuhkan 
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persyaratan  antara lain  hubungan  variabel X dan Y harus linear dan bentuk 
distribusi semua variabel dari subjek penelitian harus berdistribusi normal. 
Anggapan  30 populasi  berdistribusi  normal  perlu  di cek, agar langkah-
langkah selanjutnya dapat dipertanggung jawabkan. 
4. Uji Normalitas  
Uji normalisasi bertujuan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul 
berdistribusi normal atau tidak. Dengan uji normalitas akan diketahui sampel 
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi  normal  atau tidak.  
Apabila  pengujian  normal,  maka hasil perhitungan  statistik dapat 
digeneralisasikan pada populasinya. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS Versi 20. Dalam penelitian ini uji 
normalitas digunakan uji Kolmogorov- smirnov,  kriterianya adalah signifikasi 
untuk uji dua sisi  hasil  perhitungan   lebih besar  dari 0,05 berarti berdistribusi 
normal.   
5. Uji Linearitas  
Uji linearitas dilakukan pada masing-masing variabel bebas dan terikat 
dengan kriteria bahwa harga F hitung yang tercantum pada dev. From liniarity 
lebih dinyatakan bahwa bentuk regresinya linier. Dengan istilah lain, apabila 
harga F hitung lebih besar daripada F tabel maka arah regresi dinyatakan berarti, 
dan sebaliknya jika harga F hitung lebih kecil daripada F tabel maka arah regresi 
dinyatakan tidak berarti. Dapat juga dengan melihat besarnya nilai signifikansi. 
Apabila nilai signifikansinya <0, 05 maka dapat disimpulkan bahwa uji regresi 
yang dilakukan bersifat linier demikian pula sebaliknya. 
6. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke   
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya  
heterokedastisitas itu dengan melihat grafik plok antara nilai prediksi dengan 
residualnya. Adapun dasar untuk menganalisisnya adalah :  
a) Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka 
mengidikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
b) Jika tida ada pola ter tentu,  titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas 
7. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel preditor yaitu pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan 
profesionalisme guru (X2), terhadap kinerja guru (Y) dengan menggunakan 
persamaan regresi, yaitu :  
Hipotesis 1 dan 2 
Y = a + bX  
Keterangan:  
Y = nilai yang diprediksi  
X = nilai variabel prediktor  
a = bilangan konstan  
b = bilangan koefisien prediktor. 
Untuk pengujian hipotesis yang  telah diajukan atau untuk mengetahui 
pengaruh variabel  prediktor  terhadap kinerja tenaga pendidik  digunakan 
analisis regresi sederhana.  Dengan kriteria F hitung lebih besar daripada F 
tabel.  Pelaksanaan uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 
Versi 20 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda bertujuan untuk meramalkan nilai pengaruh 
dua atau lebih variabel prediktor terhadap satu variabel kriterium dengan 
menggunakan persamaan regresi, yaitu :    
Hipotesis. 3      
  
Keterangan : 
Y = nilai yang diprediksi  
X = nilai variabel prediktor  
a = bilangan konstan  
b = bilangan koefisien prediktor.  
Untuk pengujian hipotesis menggunakan bantuan software  komputer 
program SPSS versi 20.   





) digunakan untuk mengetahui besarnya 
kontribusi variabel independen dalam hal ini adalah leadership kepala madrasah 
dan manajerial terhadap variabel dependen yaitu kinerja tenaga pendidik. 
Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada 
variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel 
independen, dengan bantuan program SPSS versi 20. Koefisien korelasi adalah 
bilangan yang menyatakan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, 
juga dapat menentukan arah hubungan dari kedua variabel.  
Table. 3.7 Tingkat korelasi dan kekuatan hubungan
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No. Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 
1. 0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
2. 0,20 – 0,399 Lemah 
3. 0,40 – 0,599 Cukup 
4. 0,60 – 0,799 Kuat 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School 
(IBS)  Pesantern Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros. Madrasah ini berasrama 
Boarding school  putra dan putri terletak dijalan poros Makassar- Maros Km. 25, 
Kompleks  Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Kec. Mandai, Kab. Maros, 
Sulawesi Selatan. Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantern 
Darul Istiqomah Pusat Maccopa Marosa memiliki sejarah panjang, berawal pada 
tahun 1971 Pesantren Darul Istiqomah sebagai induk membuka kelas untuk santri 
baik putra maupun putri dengan jenjang Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. 
Kemudian, pada tahun 1991 berubah menjadi Kuliathul Muballighin Al-Islami (KMI) 
dan kemudian berubah lagi menjadi Sekolah Persiapan Da‟I (SPD) .  
Seiring berjalannya waktu dan tuntutan zaman maka pada tahun 2008 berubah 
nama lagi menjadi Istiqomah Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah 
dengan jenjang Madrasah Tsanawiyah. Diharapkan nantinya, madrasah ini akan 
menghasikan generasi-generasi penerus Islam yang cerdas dan merupakan harapan 
agama, bangsa dan negara. Adapaun visi, misi dan tujuan  Madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS) adalah : 
 
a. Visi 
Madrasah Tsanawiyah Darul Istiqomah menjadi madrasah unggulan yang 
melahirkan generasi Islami yang berkualitas, berakhlaq karimah, berilmu amaliyah 
dan beramal ilmiah pada tahun 2020  
b. Misi 
1). Menciptakan suasana belajar yang berbudaya Islami bagi seluruh warga 
Madrasah Darul Istiqomah. 
2.) Menumbuh kembangkan kreatifitas dan profesionalisme tenaga akademik dan 
non akademik dalam melaksanakan tugas. 
 3). Melengkapi dan mengembangkan sarana dan prasarana belajar  mengajar yang 
memenuhi standar kompetensi. 
4). Mengembangkan minat dan potensi intelektualitas dan kreatifitas peserta didik 
yang berkualitas dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
5). Menciptakan lingkungan Madrasah Darul Istiqomah yang bersih, indah dan 
nyaman serta kondusif. 
c.  Tujuan 
1). Melahirkan kualitas lulusan yang memahami dan mengamalkan ilmu agama 
Islam serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang dilandasi 
iman dan  taqwa (Imtaq) 
2). Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi 
standar kelayakan dalam melaksanakan Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan 
(KTSP). 
3). Meningkatkan kualitas dan prestasi peserta didik dalam pencapain hasil rata-
rata nilai ujian sekolah (NUS) dan nilai ujian nasional (NUN). 
4). Membangun dan menumbuhkan rasa optimism serta percaya diri peserta didik 
agar berani melahirkan ide-ide kreatif dan inovatif dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
5). Terbentuknya karakter yang kuat bagi seluruh warga Madrasah Darul 
Istiqomah untuk mencintai budaya hidup bersih, sehat, indah dan nyaman. 
d. Kurikulum 
Selain berpedoman pada kurikulum nasional, Madrasah Darul Istiqomah 
Boarding School (IBS) juga menerapkan kurikulum kepesantrenan Darul Istiqomah 
yaitu: Qur‟an Hadis, Akidah Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, 





B.  Hasil Penelitian 
Bab ini mendiskripsikan hasil penelitian berdasarkan kusioner atau angket dan 
penemuan data di lapangan yang diperolah dari instrumen penelitian yang berkaitan 
dengan variabel pengaruh kompetensi leadership dan manajerial kepala madrasah 
dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik, dengan menggunakan SPSS versi 20 
sebagai pengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 
fenomena sosial yang terjadi.      
1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian  
Hasil analisis statistik deskriptif variabel kompetensi leadership (X1)  




 N Mean Std. 
Deviation 
Leadership 30 100,73 14,149 
Manajerial 30 94,50 19,053 






Berdasarkan Tabel 4.1  di atas dapat dijelaskan bahwa variabel leadership 
diperoleh mean sebesar  100,73 dengan standar deviasi sebesar 14,149.  Variabel 
manajerial diperoleh mean sebesar  94,50 dengan standar deviasi sebesar 
19,053dan variabel kinerja tenaga pendidik diperoleh mean sebesar  106,20 
dengan standar deviasi sebesar 8,075.  Secara rinci dengan distribusi frekuensi 
deskripsi masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut.  
a.  Deskripsi Kompetensi Leadership kepala Madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS)  di Pesantren Darul Istiqomah Pusat 
Maccopa Maros 
 
Variabel kompetensi leadership kepala madrasah butir instrumen 
penelitian sebanyak 26 butir pertanyaan dengan 5 pilihan, sehingga skor butir 
dapat ditentukan sebagai berikut.  
Skor tertinggi 5 x 26  = 130  
Skor terendah 1 x 26 = 26 
Range                        = 104  
Interval kelas  = 104 : 5  = 20.8 
Adapun secara rinci deskripsi  kompetensi leadership kepala madrasah 
berdasarkan kriteria mutlak yang telah ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 4.2 
sebagai berikut.   






1. 110 - 130 Sangat baik 9 30 
2. 89 - 109 Baik 11 37 
3. 68 – 88 Cukup Baik 10 33 
4. 47 - 67 Kurang Baik - - 
5 26 - 46 Tidak Baik - - 
Jumlah 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa kompetensi 
leadership kepala madrasah menurut persepsi tenaga pendidik secara berturut-
turut sangat baik 30%, baik 37%, cukup baik 10%. Sedangkan diperoleh mean 
atau skor  rata-rata sebesar 100,73 yang terletak pada interval 89 – 109 dalam 
kategori baik. Dengan demikian kompetensi leadership kepala madrasah  adalah 
baik.    
Hasil analisis deskriptif tersebut apabila digambarkan dalam bentuk pie 
chart dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut. 
 
Gambar 4.1 Deskripsi Prensentase Kompetensi Leadership 
Kompetensi leadership kepala madrasah  (X1) menurut persepsi tenaga 
pendidik (Y) mendapatkan persentase baik karena belum dihubungkan dengan 
penilaian  kinerja tenaga pendidik yang memiliki jumlah rata-rata lebih tinggi 
daripada rata-rata kompetensi leadership yaitu  nilai rata-rata kompetensi 





Sangat baik Baik Cukup Baik
b. Deskripsi Kompetensi Manajerial kepala Madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah Pusat 
Maccopa Maros  
 
Variabel kompetensi manajerial kepala madrasah butir instrumen 
penelitiannya sebanyak 26 butir pertanyaan dengan 5 pilihan, sehingga skor butir 
dapat ditentukan sebagai berikut.  
Skor tertinggi 5 x 26  = 130  
Skor terendah 1 x 26 = 26 
Range                        = 104  
Interval kelas  = 104 : 5  = 20.8 
Adapun secara rinci deskripsi  kompetensi manajerial kepala madrasah 
berdasarkan kriteria mutlak yang telah ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 4.3 
sebagai berikut.   






1. 110 - 130 Sangat baik 7 23 
2. 89 - 109 Baik 11 37 
3. 68 - 88 Cukup Baik 12 40 
4. 47 - 67 Kurang Baik - - 
5 26 - 46 Tidak Baik - - 
Jumlah 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dijelaskan bahwa kompetensi 
manajerial kepala madrasah menurut persepsi tenaga pendidik secara berturut-
turut sangat baik 23%, baik 37%, cukup baik 40%. Sedangkan diperoleh mean 
atau skor  rata-rata sebesar 94,50 yang terletak pada interval 89 – 109 dalam 
kategori baik. Dengan demikian kompetensi manajerial kepala madrasah  adalah 
baik.    
Hasisil analisis deskriptif tersebut apabila digambarkan dalam bentuk pie 
chart dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut. 
 
Gambar 4.2 Deskripsi Prensentase Kompetensi Manajerial 
 Kompetensi manajerial kepala madrasah  (X2) menurut persepsi tenaga 
pendidik (Y) mendapatkan persentase baik karena belum dihubungkan dengan 
penilaian  kinerja tenaga pendidik yang memiliki jumlah rata-rata lebih tinggi 
daripada rata-rata kompetensi manajerial yaitu  nilai rata-rata kompetensi 







Sangat baik Baik Cukup Baik
c. Deskripsi Kinerja tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah 
Boarding School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa 
Maros. 
Variabel kinerja tenaga pendidik butir instrumen penelitian sebanyak 26 
butir pertanyaan dengan 5 pilihan, sehingga skor butir dapat ditentukan sebagai 
berikut.  
Skor tertinggi 5 x 26  = 130  
Skor terendah 1 x 26 = 26 
Range                        = 104  
Interval kelas  = 104 : 5  = 20.8 
Adapun secara rinci deskripsi  kinerja tenaga pendidik berdasarkan kriteria 
mutlak yang telah ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 4..4 sebagai berikut.   






1. 110 - 130 Sangat baik 13 43 
2. 89 - 109 Baik 16 53 
3. 68 - 88 Cukup Baik 1 4 
4. 47 - 67 Kurang Baik - - 
5 26 - 46 Tidak Baik - - 
Jumlah 100 
 
 Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat dijelaskan bahwa kinerja tenaga 
pendidik menurut persepsi tenaga pendidik sendiri secara berturut-turut sangat 
baik 43%, baik 53%, cukup baik 4%. Sedangkan diperoleh mean atau skor  rata-
rata sebesar 106,20 yang terletak pada interval 89 – 109 dalam kategori baik. 
Dengan demikian kompetensi kinerja tenaga pendidik  adalah baik. 
Hasisil analisis deskriptif tersebut apabila digambarkan dalam bentuk pie 
chart dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut. 
    
   Gambar 4.3 Deskripsi Persentase Kinerja Tenaga Pendidik  
 Persepsi tenaga pendidik (Y) menurut tenaga pendidik sendiri 
mendapatkan persentase baik karena penilaian  kinerja tenaga pendidik yang 
memiliki jumlah rata-rata lebih tinggi daripada rata-rata kompetensi leadership 








Sangat baik Baik Cukup Baik
2. Hasil Uji Persyaratan 
 Dalam menganalisis data digunakan persamaan regresi, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian persyaratan terhadapa variabel yang diteliti. Uji persyaratan 
yang dimaksud adalah:  
a. Uji Normalitas 
 Sebelum data dianalisis akhir untuk pengujian hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian tingkat kenormalannya dengan menggunakan analisis 
Kolmogorow Smirnov Goodness of Fit Test dengan software komputer SPPS. 
Adapun ringkasan hasil analisis dapat dilihat pada hasil output one sample 
Kolmogorow Smirnov Goodness of Fit Test ,(lampiran).. 
Berdasarkan  output one sample Kolmogorow Smirnov Goodness of Fit 
Test ,(lampiran) diperoleh nilai sig (signifikansi) 0,976 = 97,6% dan lebih besar 
dari 5% atau (97,6% > 5%) maka hipotesis nol diterima dan dengan demikian 
variabel dependen berdistribusi normal. Hasil uji persyaratan ini memenuhi untuk 
menganalisis dengan analisis regresi sebagai suatu persyaratannya. Selanjutnya 
berdasarkan grafik P-Plot, data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Adapun secara lengkap dan rinci dapat di lihat pada Gambar 4.4 berikut.
 
   Gambar 4.4 P-Plot Hasil Uji Normalitas 
b. Uji Heteroskedatisita 
Uji persyaratan ini menentukan bahwa residual tidak boleh berhubungan 
satu sama lain. Gangguan (disturbance) ui  akan tergantung pada nilai yang 
dipilih dari variabel yang menjelaskan adalah satu angka konstan yang sama 
dengan varians. Ini sebenarnya merupakan asumsi homoskedastisitas, atau varians 
sama. Adapun hasil heteroskedastistas dapat dilihat pada Gambar 4.5  berikut: 
     Gambar  4.5   Uji Heteroskedastisitas  
  Terlihat dari Gambar 4.5 di atas titik-titik tersebar di sekitar sumbu 
vertikal dan tidak membentuk pola tertentu atau terlihat acak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heterokedastisitas atau 
bersifat homoskedastis atau homogen 
3. Uji Hipotesis 
a. Pengaruh Kompetensi Leadership Terhadap Kinerja Tenaga Pendidik di 
Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Bording School (IBS)  Pesantren Darul 
Istiqomah Pusat Maccopa Moros 
 
Untuk menguji besarnya pengaruh leadership kepala madrasah terhadap 
kinerja tenaga pendidik secara parsial digunakan analisis regresi linier sederhana. 
Dengan bantuan  software  komputer program SPPS versi 20. Sebelum 
menentukan besarnya pengaruh variabel leadership kepala madrasah terhadap 
kinerja tenaga pendidik, maka akan dianalisis terlebih dahulu mengenai keeratan 
hubungan dua variabel tersebut.  
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,025 -,010 8,115 
 
a. Predictors: (Constant), Leadership 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Berdasarkan hasil output mengenai koefisien korelasi,  diperoleh koefisien 
korelasi sebesar ,157 dan koefisiensi korelasi ini berpengaruh sangat lemah. 
Model hubungan leadership kepala madrasah dengan kinerja tenaga pendidik 
adalah tidak signifikan, hal ini ditunjukkan oleh besarnya nilai uji t =  -,833 lebih 
kecil jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 140) sebesar 1,645. Hasil 
uji – t untuk model regresi sederhana ini dapat mengestimasi kinerja tenaga 
pendidik yang ditentukan oleh leadership kepala madrasah.  Adapun hasil uji- t 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 116,453 9,891  11,774 ,000 
Leadership -,083 ,100 -,179 -,833 ,414 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 Berdasarkan output di atas diperoleh koefisien regresi sebesar -,083 dan 
konstanta sebesar 116,453. Maka dapat digambarkan bentuk hubungan variabel 
leadership kepala madrasah dengan kinerja tenaga pendidik dalam bentuk 
persamaan regersi  Y = 116,453 – (-,083) X1 . jika leadership kepala madrasah 
meningkat sebesar 1 poin maka kinerja tenaga pendidik akan meningkat jika 
kurang dari 1 poin berarti tidak ada peningkatan.  Dengan kata lain bahwa 
semakin baik leadership kepala madrasah maka kinerja tenaga pendidik akan 
meningkat begitu pula sebaliknya. Hubungan ini tidak linier, hal ini dijelaskan 
dengan hasil uji F melalui output komputer Sig 0,000 < 0,05. Ini dapat dikatakan 
pula model regresi adalah model yang dapat mengestimasi  kinerja tenaga 
pendidik yaitu tidak ada pengaruh secara  signifikan.   
Pengaruh positif dan signifikan  variabel leadership kepala madrasah 









Regression 46,861 1 46,861 ,712 ,406
b
 
Residual 1843,939 28 65,855   
Total 1890,800 29    
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Leadership 
 
 
Berdasarkan perbandingan Fhitung dan Ftabel , jika : 
Nilai Fhitung = 0,712 
Nilai Ftabel  = 3,35 
Maka  : Fhitung ˂ Ftabel = Ho diterima 
  Fhitung ˃ Ftabel = Ho ditolak 
Hasil hipotesis menunjukkan bahwa variabel X1 tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel Y. 
Adapun besarnya pengaruh leadership kepala madrasah terhadap kinerja 
tenaga pendidik dapat dilihat pada hasil output berikut. 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,025 -,010 8,115 
 
a. Predictors: (Constant), Leadership 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 Berdasarkan output di atas dapat dijelaskan bahwa diperoleh  nilai R 
square sebesar ,025.  Hal ini berarti bahwa variabel leadership kepala madrasah 
berpengaruh terhadap kinerja  tenaga pendidik sebesar 2,5,%, dan sisanya sebesar 
97,5% ditentukan oleh sebab lain diluar model regresi tersebut.   
 
 
b. Pengaruh kompetensi manajerial terhadap kinerja tenaga pendidikdi 
Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren 
Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros 
 
Untuk menguji besarnya pengaruh manajerial kepala madrasah terhadap 
kinerja tenaga pendidik secara parsial digunakan analisis regresi linier sederhana. 
Dengan bantuan  program SPPS versi 20. Sebelum menentukan besarnya 
pengaruh variabel manajerial kepala madrasah terhadap kinerja tenaga pendidik, 
maka akan dianalisis terlebih dahulu mengenai keeratan hubungan dua variabel 
tersebut.  
 
Berdasarkan hasil output mengenai koefisien korelasi,  diperoleh koefisien 
korelasi sebesar ,103 dan koefisiensi korelasi ini berpengaruh sangat lemah. 
Model hubungan manajerial kepala madrasah dengan kinerja tenaga pendidik 
adalah tidak signifikan, hal ini ditunjukkan oleh besarnya nilai uji t = -,096 lebih 
kecil jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 140) sebesar 1,645. Hasil 
uji – t untuk model regresi sederhana ini dapat mengestimasi kinerja tenaga 
pendidik yang ditentukan oleh manajerial kepala madrasah.  Adapun hasil uji- t 
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 ,011 -,025 19,288 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 109,285 6,251  17,482 ,000 
Manajerial -,006 ,064 -,018 -,096 ,924 
 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
Berdasarkan output di atas diperoleh koefisien regresi sebesar -,006 dan 
konstanta sebesar 109,285. Maka dapat digambarkan bentuk hubungan variabel 
manajerial kepala madrasah dengan kinerja tenaga pendidik dalam bentuk 
persamaan regersi  Y = 109,285+  -,006 X1 . jika manajerial kepala madrasah 
meningkat sebesar 1 poin maka kinerja tenaga pendididk akan meningkat jika 
kurang dari 1 poin berarti tidak ada peningkatan.  Dengan kata lain bahwa 
semakin baik manajerial kepala madrasah maka kinerja tenaga pendidik akan 
meningkat begitu pula sebaliknya. Hubungan ini tidak linier, hal ini dijelaskan 
dengan hasil uji F melalui output komputer Sig 0,000 < 0,05. Ini dapat dikatakan 
pula model regresi adalah model yang dapat mengestimasi  kinerja tenaga 
pendidik yaitu tidak ada pengaruh secara  signifikan.   
Pengaruh positif dan signifikan  variabel manajerial kepala madrasah 
terhadap kinerja tenaga pendidikdapat dilihat pada output komputer berikut.           
 




Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 14,411 1 14,411 ,299 ,589
b
 
Residual 1349,889 28 48,210   
Total 1364,300 29    
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Manajerial 
 
 Berdasarkan  perbandingan Fhitung dan Ftabel , jika : 
 Nilai Fhitung = 0,299 
 Nilai Ftabel  = 3,35 
 Maka  : Fhitung ≤  Ftabel = Ho diterima 
    Fhitung ˃ Ftabel = H1 ditolak 
 Hasil hipotesis menunjukkan bahwa variabel X2 tidak berpengaruh  
secara positif terhadap variabel Y 
  Adapun besarnya pengaruh manajerial kepala madrasah terhadap kinerja 
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 ,011 -,025 19,288 
a. Predictors: (Constant), Kinerja 
 
Berdasarkan hasil output di atas dapat dijelaskan bahwa diperoleh  nilai R 
square sebesar ,011.  Hal ini berarti bahwa variabel manajerial kepala madrasah 
berpengaruh terhadap kinerja  tenaga pendidik sebesar 1,1,%, dan sisanya sebesar 
98,9% ditentukan oleh sebab lain diluar model regresi tersebut.   
c. Pengaruh Kompetensi Leadership dan Manejerial Berpengaruh Secara 
Bersama-sama Terhadap Kinerja Tenaga Pendidik di Madrasah 
Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul 
Istiqomah Pusat Maccopa Maros 
 
Untuk menguji besarnya pengaruh secara bersama leadership kepala 
madrasah dan manajerial terhadap kinerja tenaga pendidik secara bersama-sama 
digunakan analisis regresi linier berganda. Dengan bantuan  software program 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 111,260 9,761  11,398 ,000 
Leadership -,055 ,206 -,120 -,267 ,792 
Manajerial ,030 ,151 ,090 ,201 ,842 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan  
hasil output di atas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Konstanta sebesar 111,260, koefisien leadership kepala madrasah (X1) sebesar -
,055 dan manajerial kepala madrasah (X2) sebesar ,030. Dengan demikian 
persamaan garis regresinya adalah Y = 111,260+ -,055X1  + ,030X2.  Persamaan 
garis regresi negatif ini mengindikasikan bahwa semakin tidak baik leadership 
dan manajerial kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya maka kinerja guru 
akan menjadi  tidak meningkat. 
Sedangkan untuk menentukan besarnya pengaruh secara bersama-sama 




Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 225,995 2 112,997 1,833 ,179
b
 
Residual 1664,805 27 61,659   
Total 1890,800 29    
Dependent Variable: Kinerja 
Predictors: (Constant), Manajerial, Leadership 
Berdasarkan hasil output tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa 
leadership kepala madrasah dan manajerial berpengaruh terhadap kinerja tenaga 
pendidik secara bersama-sama adalah signifikan yaitu diperoleh hasil  uji F  
sebesar 1,833 lebih besar dari tabel distribusi F alpha 0,05 (df= 2:27 =  0,074 atau  
Sig 0,00 < 0,00.   
    
Berdasarkan output di atas dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai R 
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 ,120 ,054 7,852 
kepala madrasah terhadap kinerja tenaga pendidik secara bersama-sama sebesar 
12 %, dan sisanya sebesar 88 % ditentukan oleh sebab lain yang tidak diteliti.    
Dengan demikian, hasil korelasi (R) yang secara simultan (bersama-sama) 
antara variabel leadership (X1) dan manajerial (X2) terhadap kinerja tenaga 
pendidik (Y) diperoleh nilai sebesar r = 0,346. Sehingga kontribusi yang 
diberikan variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y = ( 0,346)
2
 x 100% = 12 %.  
Berdasarkan hasil ini maka kompetensi leadership dan manajerial kepala 
madarasah memiliki pengaruh secara bersama-sama. 12 % berarti 88,00 %  




1. Deskripsi Hasil Kompetensi Leadership Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat 
Maccopa Maros 
 
Hasil penelitian mengenai kompetensi leadership kepala madrasah 
menunjukkan baik karena penilaiannya belum dihubungkan dengan kinerja tenaga 
pendidik. Penelitian ini diperoleh berdasarkan teori yang telah dikemukakan 
sebelumnya pada Bab II yang diambil dari beberapa aspek yang tertuang dalam 
pendapat yang dikemukakan oleh Menurut Ahmad Susanto kepala sekolah perlu 
memiliki kompetensi dasar kepemimpinan pendidikan, yaitu keterampilan teknis 




Melihat hasil penelitian yang dikemukakan berdasarkan teori-teori yang 
ada maka peneliti memperoleh data sebagai berikut: 
a. Keterampilan teknis  
Kepala madrasah sebagai leadership harus memiliki kemampuan untuk 
menggunakan pengetahuan, metode, teknik-teknik tertentu dalam menyelesaikan 
tugas secara spesifik. Namun dalam keterlibatan seorang leader dalam 
membentuk technical skill ini semetinya disesuaikan dengan status atau tingkatan 
pemimpin. Dalam artian semakin tinggi kedudukan seseorang dalam struktur 
organisasi maka secara proporsional keterampilan teknisnya menjadi kurang 
penting. Oleh karna keterampilan ini menjadi kurang penting maka, tugas ini 
didelegasikan kepada tenaga pendidik lain sesuai dengan keahlian mereka 
masing-masing.  
b. Keterampilan manusiawi 
Kepala madrasah harus memiliki keterampilan ini. Karena, dengan 
keterampilan ini seorang leader  mampu bekerjasama dengan orang lain secara 
efektif. Untuk mencapai kemampuan ini maka seorang leader harus dapat 
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mengenal dirinya sendiri dan orang lain sehingga, ia mampu memengaruhi 
bawahannya.  
c. Keterampilan konseptual 
Keterampilan konseptual merupakan kemampuan kepala madrasah dalam 
berfikir, menganalisa masalah, memutuskan dan memecahkan masalah dengan 
baik. Sehingga, dituntut seorang leader memiliki pemahaman yang utuh terhadap 
oeganisasinya. 
Kompetensi leadership kepala madrasah menurut persepsi tenaga 
pendidik secara berturut-turut sangat baik 30%, baik 37%, cukup baik 10%. 
Sedangkan diperoleh mean atau skor  rata-rata sebesar 100,73 yang terletak pada 
interval 89 – 109 dalam kategori baik. Dengan demikian kompetensi leadership 
kepala madrasah  adalah baik.    
2. Deskripsi Hasil Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat 
Maccopa Maros 
 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional N0. 13 tahun 2007 
tentang standar kepala sekolah/madrasah mengenai kompetensi manajerial kepala 
madrasah meliputi ; perencanaan, melaksanakan pengorganisasian, dan 
pengawasan.
60
 Menurut George Terry mengatakan bahwa seorang manajer 
memiliki tahapan-tahapan dalam manajemennya yaitu, perencanaan (planning), 
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pengorganisasian (organizing), gerakan (action), dan pengawasan (controlling).
61
 
Kompetensi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Merencanakan (planning) 
Kepala madrasah sebagai seorang manajerial harus memiliki kemampuan 
untuk merencanakan, terutama dalam menyusun perencanaan sekolah/madrasah.  
b. Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian bertujuan untuk mempermudah manajer dalam 
melakukan pengawasan dan menetukan orang yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian ini 
dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa 
yang harus mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, 
siapa yang bertanggung jawab dan pada tingkatan mana keputusan harus diambil.  
c. Gerakan (action) 
Kepala madrasah harus memiliki tindakan agar semua tenaga pendidik 
mampu mencapai sasaran sesui dengan perencanaan yang telah dibuat secara 
bersama-sama.  
d. Pengawasan (controlling) 
Kepala madrasah harus melakukan pengawasan terhadap kinerja tenaga 
pendidik sekaligus melakukan penilain sehingga tenaga pendidik mengetahui 
dimana letak kekuatan dan kelemahan dalam kinerjanya.  
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Kompetensi manajerial kepala madrasah menurut persepsi tenaga pendidik 
secara berturut-turut sangat baik 23%, baik 37%, cukup baik 40%. Sedangkan 
diperoleh mean atau skor  rata-rata sebesar 94,50 yang terletak pada interval 89 – 
109 dalam kategori baik. Dengan demikian kompetensi manajerial kepala 
madrasah  adalah baik.    
3. Deskripsi Hasil Kinerja tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat 
Maccopa Maros 
 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003  
pasal 39 ayat 2  menyebutkan bahwa:  
“pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.”62 
 
Indikator penilaian terhadap kinerja tenaga pendidik dilakukan terhadap 
aspek kegiatan  pembelajaran di kelas yaitu : 
d. Perencanaan guru dalam  kegiatan  program  pembelajaran. 
Dalam perencanaan kegiatan program guru dituntut menyusun program 
pembelajaran untuk jangka waktu panjang dalam hal ini pembuatan program 
semester dan program jangka waktu singkat dalam hal ini pembuatan rencana 
pembelajaran untuk setiap satu pokok bahasan.  
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e. Pelaksanaan kegiatan  pembelajaran. 
Kegiatan di kelas adalah kegiatan penyelenggaraan pendidikan yang 
ditandai adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber 
belajar, dan penggunaan metode serta strategi pembelajaran dilakukan oleh guru 
di kelas.  
f. Evaluasi dalam kegiatan. 
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan acara yang dilakukan guru dalam 
mengukur ketercapaian atau tidaknya indikator tujuan pembelajaran  yang telah 
dilakukan dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang dipakai untuk mengukur 
ketercapaian hasil belajar digunakan Penilaian Acuan Normal atau Penilaian 
Acuan Patokan. Kemampuan lain yang harus dikuasai guru dalam kegiatan 
evaluasi adalah guru dapat menyusun alat evaluasi. Evaluasi yang digunakan 
dapat berupa tes lisan, tes tertulis, dan tes perbuatan.  
g.  Membimbing dan melatih peserta didik 
Salah satu tugas tenaga pendidik adalah memberikan bimbingan dan 
latihan kepada peserta didik diluar jam kelas dengan kegiatan ekstrakurikuler 
yang sudah diprogramkan oleh madrasah.  
 
 
h. Melaksanakan tugas tambahan 
Tugas tambahan yang diberikan kepada tenaga pendidik adalah dalam 
rangka menunjang kinerjanya sehingga dituntut untuk melaksanakan tugas-tugas 
yang diberikan oleh kepala madrasah diluar jam mengajarnya.  
Kinerja tenaga pendidik menurut persepsi tenaga pendidik sendiri secara 
berturut-turut sangat baik 43%, baik 53%, cukup baik 4%. Sedangkan diperoleh 
mean atau skor  rata-rata sebesar 106,20 yang terletak pada interval 89 – 109 
dalam kategori baik. Dengan demikian kompetensi manajerial kepala madrasah  
adalah baik.    
4. Deskripsi Hasil Kompetensi Leadership Kepala Madrasah Madrasah 
Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul 
Istiqomah Pusat Maccopa Maros 
 
 Penelitian pengaruh kompetensi leadership kepala madrasah (X1) 
terhadap kinerja guru (Y) di Madrasah Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding 
School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros dengan 
menggunakan regresi sederhana dengan aplikasi SPSS versi. 20. Pengolahan data 
ini dilakukan  untuk melihat besar kecilnya kontribusi variabel  (X1) terhadap 
variabel (Y). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menghasilkan tidak ada 
pengaruh secara signifikan kompetensi leadership (X1) terhadap kinerja tenaga 
pendidik (Y). 
Melihat hasil tersebut bahwa hipotesis awal yang dinyatakan oleh peneliti 
bahwa, ada pengaruh antara kompetensi leadership kepala madrasah (X1) 
terhadap kinerja tenaga pendidik (Y) di Madrasah Madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa 
Maros tidak sesuai dengan hasil data yang dikumpilkan. Fakta menunjukkan 
bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan antara kompetensi leadership kepala 
madrasah (X1) terhadap kinerja tenaga pendidik (Y) di Madrasah Madrasah 
Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat 
Maccopa Maros. 
Variabel leadership kepala madrasah berpengaruh terhadap kinerja  tenaga 
pendidik sebesar 2,5,%, dan sisanya sebesar 97,5%. Dari hasil ini menunjukkan 
adanya faktor lain yang mempengaruhi kinerja tenaga pendidik sehingga 
mempengaruhi terbangunnya suatu kinerja professional termasuk kinerja tenaga 
pendidik yang didalamnya berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
baik internal maupun eksternal. Berikut ini faktor-faktor internal menurut Keith 
Davis dalam Ahmad Susanto yaitu: 
a. Kemampuan (ability) yang terdiri dari kemampuan potensi (intellectual 
quontion) dan kemampuan reality (knowledge skill). 
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 Menurut M.Arifin dalam Ahmad Susanto bahwa faktor eksternal yang 
mempengaruhi kinerja tenaga pendidik yaitu: 
f. Volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang 
g. Suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yang ditunjang dengan 
komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi antara pimpinan dan 
bawahan. 
h. Sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan terwujud dalam 
kenyataan. 
i. Penghargaan terhadap need achievement (hasrat dan kebutuhan untuk maju) 
atau penghargaan terhadap yang berprestasi 
j. Sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik, seperti tempat 




Sementara itu, Buchari Zainun (1989: 51) mengemukakan ada tiga  faktor 
yang dapat memengaruhi kinerja pegawai, yaitu
65
 :  
a. Ciri seseorang meliputi kemampuan dan kepribadian 
b. Lingkungan luar meliputi budaya, politik, hukum, ekonomi, dan sosial.  dan 
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c. Sikap terhadap profesi pegawai meliputi kebijakan manajemen, gaya 
kepemimpinan dan syarat kerja. 
5. Deskripsi Hasil Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat 
Maccopa Maros 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi. 20 memberikan 
hasil bahwa pengaruh manajerial kepala madrasah terhadap kinerja tenaga 
pendidik tidak memiliki pengaruh secara signifikan. Ini artinya bertentangan 
dengan hipotesis awal bahwa ada pengaruh manajerial kepala madrasah  terhadap 
kinerja tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School 
(IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros. Variabel manajerial 
kepala madrasah berpengaruh terhadap kinerja  tenaga pendidik sebesar 1,1,%, 
dan sisanya sebesar 98,9% ditentukan oleh sebab lain diluar model regresi 
tersebut.  . 
Menurut pengamatan peneliti tentang manajerial kepala madrasah di 
Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah Pusat 
Maccopa Maros bahwa, dalam pengangkatan kepala madrasah dilakukan dengan 
memberikan tawaran kepada setiap tenaga pendidik yang siap menjadi kepala 
madrasah. Namun, karena tidak ada yang bersedia maka dilakukan penunjukan 
langsung oleh pimpinan yang menangani lembaga pendidikan tingkat menengah. 
Adapun yang terpilih menjadi kepala madrasah tentu masih sangat jauh dari 
ketentuan Permendiknas nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala madrasah 
terutama umur, pengalaman serta pangkat kepala madrasah tersebut.  
Kepala madrasah harus memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1), 
berusia setinggi-tingginya 54 tahun, memiliki pengalaman sekurang-kurangnya 5 
tahun, dan memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c. Kualifikasi kepala 
madrasah ini sebaiknya harus dimiliki oleh kepala madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS) Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa 
Maros dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidiknya. 
Manajer kepala madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) 
Pesantren Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros  masih dianggap terlalu muda 
dan belum berpengalaman. Ini terlihat dari keaktifan dalam kegiatan rapat dimana 
kepala madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) selalu pasif dan 
kurang memotivasi. Ini karena yang dipimpin adalah tenaga pendidik senior dan 
tentunya memberikan pengaruh secara psikologis kepala madrasah Tsanawiyah 
Istiqomah Boarding School (IBS). Adapun kinerja tenaga pendidik di madrasah 
Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS) menurut pengamatan kami bahwa 
mereka tetap melaksanakan tugas dengan baik walaupun leadership dan  
manajerial  kepala madrasah  masih kurang efektif.  
6. Deskripsi pengaruh Kompetensi Leadership dan manejerial berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap kinerja tenaga pendidik di Madrasah 
Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul 
Istiqomah Pusat Maccopa Maros 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara kompetensi leadership (X1) 
dan manajerial (X2) terhadap kinerja tenaga pendidik (Y) diperoleh hasil korelasi 
(R) yang secara simultan (bersama-sama) antara variabel leadership (X1) dan 
manajerial (X2) terhadap kinerja tenaga pendidik (Y) diperoleh nilai sebesar r = 
0,346. Sehingga kontribusi yang diberikan variabel X1 dan X2 terhadap variabel 
Y = ( 0,346) x 100% =  12 % .  Berdasarkan hasil ini maka kompetensi leadership 
dan manajerial kepala madarasah memiliki pengaruh secara bersama-sama. Jadi 
ada sekitar 88,00 %  pengaruh dari kompetensi lain. 
Kepala madrasah harus menyadari bahwa selain ia sebagai leader ia juga 
sebagai manejer yang memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam 
memajukan lembaganya sehingga kepala madrasah harus konstruktif, kreatif , 
delegatif, integrative, rasional dan objektif, keteladanan, disiplin serta fleksibel 
senantiasa tercermin pada dirinya 
Menurut pandangan Islam bahwa seorang leader  memiliki cirri-ciri yaitu; 
setia, terikat pada tujuan, memegang teguh amanah.
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hal ini menunjukkan bahwa 
orang yang terpilih untuk mengemban tanggung jawab sebagai kepala madrasah 
adalah orang pilihan diantara orang-orang yang dianggap mampu. Bukan sekedar 
mengisi kekosongan atau karna faktor kedekatan, kepentingan apa lagi karena 
hubungan kekeluargaan. Namun walaupun demikian, jika orang tersebut memiliki 
kompetensi yang baik maka tidak salah  jika diberikan tanggung jawab tersebut. 
Pemimpin adalah inti dari manajemen. Ini berarti bahwa manajemen akan 
tercapai tujuannya jika pemimpin mampu mengarahkan dan mengoordinasikan 
anggota-anggota  kelompok dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan  hanya dapat 
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dilaksanakan oleh seorang pemimpin , dan pemimpin adalah orang yang 
mempunyai kemampuan memengaruhi pendidrian, pendapat orang atau 
sekelompok orang tanpa menanyakan alas an-alasannya. Seorang pemimpin 
adalah seorang yang aktif membuat rencana-rencana, mengoordinasi, melakukan 
percobaan dan memimpin pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama.     
Kepemimpinan dalam madrasah merupakan aspek yang sangat penting  
karena dia adalah penggerak organisasi melalui manajerial yang baik. Sehingga, 
keberadaan leader  bukan hanya simbol yang ada atau  tidaknya. Akan tetapi, 



















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 
penulis diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel leadership kepala 
madrash  diperoleh mean sebesar 100,73 dalam kategori baik atau 37% pada 
Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul 
Istiqomah Pusat Maccopa Maros .  
2. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel manajerial kepala 
madrasah diperoleh mean sebesar 94,50  dalam kategori baik atau 37% pada 
Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul 
Istiqomah Pusat Maccopa Maros.   
3. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel kinerja tenaga pendidik 
diperoleh mean sebesar 106,20 dalam kategori profesional atau sebesar 53% 
pada Madrasah Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren 
Darul Istiqomah Pusat Maccopa Maros   
2.  Pengaruh leadership kepala madrasah terhadap kinerja tenaga pendidik 
sebesar 2,5%. Ini menandakan bahwa pengaruh leadership kepala madrash 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja tenaga pendidik.  
3.  Pengaruh manajerial kepala madrasah terhadap kinerja tenaga pendidik sebesar 
1,1%. Ini menandakan bahwa pengaruh manajerial kepala madrash tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja tenaga pendidik.  
4. Pengaruh leadership dan manajerial kepala madrasah secara bersama-sama 
terhadap kinerja tenaga pendidik sebesar 12%. Ini menandakan bahwa 
pengaruh leadership dan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja tenaga pendidik. .  
B.  Implikasi   
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan 
kuantitatif, dimana secara umum digambarkan hubungan kompetensi leadership 
dan manajerial kepala madrasah terhadap kinerja tenaga pendidik Madrasah 
Tsanawiyah Istiqomah Boarding School (IBS)  Pesantren Darul Istiqomah Pusat 
Maccopa Maros 
Berdasarkan fakta data dilapangan didapatkan bahwa pengaruh leadership 
dan manajerial kepala madrasah terhadap kinerja tenaga pendidik masih kurang,   
sehingga dibutuhkan untuk penelitian berkelanjutan untuk menemukan faktor-
faktorlain menjadi penyebab kompetensi ini tidak memiliki pengaruh terhadap 
kinerja tenaga pendidik.  
  Kepala madrasah sebagai figur sentral di madrasah bagi tenaga 
pendidiknya harus senantiasa meningkatkan profesionalismenya sebagai leader 
sehingga mampu meningkatkan kenerja tenaga pendik yang kelak akan 
memberikan outpun peserta didik yang berkualitas. Sehingga pemilihan kepala 
madrasah harus dilakukan dengan selektif bukan dengan sistem penunjukan 
semata. Sebaiknya dalam penunjukan kepala masrasah melibatkan penilaian 
tenaga pendidik lainnya karena mereka mengetahui siapa yang memiliki 
kompetensis untuk menjadi leader dan manajer. Begitu pula dengan  kinerja 
tenaga pendidik  harus ditingkatkan dan dijaga, karena tenaga pendidik sudah 
menjalankan tugasnya dengan baik walaupun kompetensi ledership dan 
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